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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BPRS METRO MADANI 

DALAM MENGGUNAKAN AKAD IJARAH MULTIJASA DALAM 

PRODUK DANA TALANGAN HAJI 

(STUDI KASUS BPRS METRO MADANI KC. DAYA MURNI TULANG 

BAWANG BARAT) 

 

 

Oleh: 

 

Fitria Yossy Lestari 

Npm. 1602100123 

 

Penelitin iniv cbertujuan untukv cmemahami faktorv cpada penggunaanv cakad Ijarahv 

cMultijasa padav cpembiayaan dana talanganv chaji yangv cditerapkan div cBPRS Metrov 

cMadani KC.v cTulang Bawangv cBarat. Pembiayaanv cdana talangan hajiv cdi BPRSv 

cMetro Madaniv cini menggunakanv cakad Ijarah Multijasa,v ijarah multijasa merupakan 

akad pembiayaan dimana pihak bank memberikan pembiayaan kepada nasabah 

dalam memperoleh manfaat atau jasa.  

 

Jenis penelitianv cyang digunakanv cadalah denganv cpenelitian lapanganv c(field 

research). Sumberv cdata penelitianv cini diperolehv cdari sumberv cdata primerv cdan 

sumberv cdata sekunder. Pengumpulanv cdata penelitianv cmenggunakan metodev 

cwawancara danv cdokumentasi. Analisis datav ctersebut menggunakanv ccara berfikirv 

cinduktif, yaitu bermulav cdari fakta-fakta yangv ckhusus danv cperistiwa-peristiwa yangv 

ckonkrit.  

Hasilv cpenelitian menunjukkanv cbahwa BPRSv cMetro Madaniv cKC. Tulangv 

cBawang Barat menerapkanv cakad ijarahv cmultijasav cpada produk talanganv chaji atasv 

clayanan bankv cyang telahv cmembantu nasabahv cuntuk memberikanv ctalangan hajiv cdan 

pelayananv cselama prosesv cpendaftaran ibadah hajiv csehingga BPRSv cMetro Madaniv 

cKC. Tulangv cBawangv cBaratv cberhak untukv cmemperoleh imbalanv cjasa (Ujrah).v c cFaktor 

dariv cpenggunaan akadv cijarah multijasav cini adalahv cfaktor berdasarkan keputusan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada musyawarah nasional, dalam musyawarah 

nasional telah menghasilkan keputusan Fatwa DSN MUI No. 9/DSN-

MUI/IV/2000 yang berbunyi ― Dalam pengurusan haji bagi LKS, dapat 

memperoleh imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip Al-Ijarah‖ dan 

adapun faktor dari bertambahnyav cjumlah nasabah, jumlah nasabah v cini disebabkanv 

coleh meningkatnya minatv cnasabah yangv cingin mendaftarkanv v chaji div cBPRS Metrov 

cMadani. Didalamv cfaktor bertambahnyav cminat nasabahv cini adav cfaktor internalv cdan 

faktor eksternal.v c 
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MOTTO  

 

 

                            

                           

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

(QS. Al-Maidah : 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima yang diwajibkan 

bagi setiap Muslim sekali seumur hidupnya, manakala pelaksanaanv cyang 

kedua, ketigav cdan seterusnyav cmerupakan perkarav csunnah (sesuatuv cyang 

dianjurkan melaksanakannyav cmendapatkan pahala).v cAdapun syaratv cdalam 

melaksanakanv cibadah haji bagi seorang Muslim yaitu v cmemenuhi beberapav 

ckategori sepertiv cbaligh (cukupv cumur), aqil (berakalsehat), dan mempunyai 

kemampuan baikv csecarav cmateri maupunv crohani untukv cmelakukan suatu 

perjalanan ibadah hajiv cke Baitullah div cMekah.
1
 

Indonesia merupakan suatu negarav cdengan populasiv cpenduduk 

muslimv cterbanyak yakniv cmencapai 88%. Denganv cjumlah penduduk muslimv 

cyang sedemikianv cbanyak, tidakv cdapatv cdipungkiri peminat setiapv ctahunnya 

terusv cmengalami peningkatanv cyang signifikan. Untukv cmenyelesaikan halv 

ctersebut, pemerintahv cIndonesia sangatv cmembatasi jumlahv ccalon jama’ahv 

cyang ingin menunaikannya.v cNamun dalam waktuv cyang sama,v cterdapat 

banyakv cmasyarakat Indonesiav cyang ingin melaksanakanv chaji namun tidakv 

cmemiliki danav cyang cukup. Olehv ckarena itu,v cdalam duniav cperbankan 

                                                             
 

1
Dedy Rachmad, ―SKIM Qardh Dana Ijarah Dalam Dana Talangan Haji Di Indonesia,‖ 



2 

 

 

banyak yang menawarkan jasa layananv cyaitu salah satunyav cproduk dana 

talangan haj i.
2
 

Produk Dana Talangan Hajiv cini merupakanv cpelaksanaanv cterhadap 

fatwav cDSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002v cyang mengatur tentang 

pembiayaanv cpengurusan hajiv cLembaga Keuanganv cSyariah. Div cdalam fatwav 

cini diaturv cmengenai kebolehan lembagav ckeuanganv csyariah(LKS) untuk 

membantuv cmenalangiv cdalam pembayaranv cBPIH danv cjuga mendapatkanv 

cujrah atas jasav cpengurusan porsiv chaji. 

Abdul aziz dan kustini mengemukakan, v cmenunaikan ibadahv chaji 

merupakan salah satu kewajiban yang harus di lakukan setiap muslim yang 

mampu mengerjakanv csekali seumurv chidup. Kemampuan yang harusv cdi 

penuhiv cdalam pelakasanaan Ibadah Haji dapatv cdigolongkan dalam dua 

pengertian:
3
 

1. Pertama, kemampuanv cpersonal (Internal) yangv charus div cpenuhi oleh 

masing-masing individuv cseperti; kesehatan jasmani,v crohani, adapunv 

ckemampuan ekonomiv cyang cukup baik bagiv cdirinya maupunv ckeluarga 

yangv cditinggalkan, danv cdidukung denganv cpengajaran dalam 

pengetahuanv cagama, khususnya tentangv cpelaksanaan ibadah haji.v c 

2. Kedua, kemampuanv cumum v c(Eksternal) kemampuanv cyang harusv cdi 

penuhi oleh lingkunganv cNegara danv cpemerintahan yang mencakup;v 

cperaturanv cperundang-undangan yang berlaku,v ckeamanan danv cfasilitas 

perjalananv cbagi calon jama’ah haji. Dengan terpenuhinya dua 
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3
Abdul Aziz dan Kustini, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik (Jakarta: Puslitbank 

Kehidupan Keagamaan, 2007), 107. 



3 

 

 

kemampuan yang disebutkanv ctersebut, makav cperjalanan dalamv 

cmenunaikan ibadahv chaji dapatv cdikatakan terlaksanav cdengan baikv cdan 

lancar. 

Haji diwajibkanv catas orangv cyang kuasa, satu kaliv cdalam seumurv  

 hidupnya. Sebagaimana firmanv cAllah SWT dalam Q.S. Ali Imran 

ayatv c97: 

يَِّنٰتٌ مَّقَا مُ ابِْ رٰىِيْمََۚ وَمَنْ دَخَلَو كَا نَ اٰمِنًاۗوَللهعَلَى النَّا سِ حِجُّ   ٗ  فِيْوِ اٰيٰتٌ ب 
 الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَطاَ عَ الِيَْوِ سَبِيْلاً وَۗمَنْ كَفَرَ فاَِ نَّ اَلله غَنٌِِّ عَنِ الْعٰلَمِيَْ 

Artinya: : ― Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barang siapa memasukinya (Baitullah) 

amanlah dia. Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap 

Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 

bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 

kesana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari seluruh alam.‖
4
 

 

Dalamv cpenjelasan ayatv cdiatas dijelaskanv cbahwa ka’bahv cadalah 

tempatv cyang suciv cdan utama,v ckewajiban bagiv csetiap umatv cMuslim adalahv 

cmenunaikan ibadahv chaji kev cBaitullah bagiv cyang mampuv cuntuk 

melaksanakannya.v cDi rumahv c(ka’bah) ituv cterdapat beberapav ctanda-tanda 

yangv cjelas mengenaiv ckemuliaan danv ckeutamaan bagiv cseseorang menunaikanv 

cibadah haji,v cseperti manasikv cdan masyair.v cContoh lainnya siapav cyang 

memasukinyav cmaka dirinyav cakan merasav caman danv ctidak akanv cmengalami 

gangguanv capapun. Bagiv corang yangv cmemiliki kemampuanv cuntuk 

menunaikanv cibadah hajiv chukumnya wajib. 
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Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 2006), 247. 
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Yangv cmenjadi permasalahannyav cyaitu banyakv cmasyarakat yangv 

cingin pergiv cberhaji tetapiv cterkendala olehv cmasalah keuangan, belumv clagi 

animov cmasyarakat untukv cmenjalakan ibadahv chaji dariv ctahun kev ctahun 

semakinv cmeningkat, akibatnyav cantrian daftar jamaahv chaji semakinv cpanjang. 

Iniv ctentu akan menjadiv csuatu masalahv cbesar bagiv cmasyarakat yangv cingin 

mennunaikan ibadahv chajiv cnamun belumv cmemiliki banyakv cdana ataupunv 

cbelum meiliki danav cyang cukup.v cOleh karenav citu padav cbank umum syariahv 

cadapun bankv cpembiayaan rakyatv csyariah (BPRS)v csudah banyak ditemuiv 

cdikota-kota kecilv chingga plosok kecamatan,v csedangkan dikotav cbesar 

popularitasv cbank pembiayaanv crakyat syariah(BPR) masihv ckalahv cjauh 

denganv cBank Umum.v c 

Bank pembiayaanv crakyat syraiahv c(BPRS) adalahv cbank yangv 

cmelaksanakan kegiatanv cusahanya yangv cberdasarkan prinsipv csyariah dalam 

kegiatannyav cBPRS tidakv cmemberikan jasav cdalam laluv clintas pembayaran,v 

cmisalnya dalam kegiatanv ckliring, inkaso,v cdan menertibkanv cgiro. Artinya 

disiniv ckegiatan BPR danv cBPRS jauh lebih sempit dibandingkan dengan v 

ckegiatan Bankv cUmum.
5
 

Bank syariahv cadalah suatuv clembaga keuanganv cyang berfungsiv 

csebagai perantara bagi pihak yeng berkelebihan v cdana denganv cpihak yangv 

ckekurangan danav cuntuk kegiatan usaha dan kegiatanv clainnya sesuaiv cdengan 

hukumv cislam. Selainv citu bank syariah ituv csuatu sistemv cperbankan dalamv 

                                                             
 

5
Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), 23–24. 
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cpelaksanaan operasionalv ctidakv cmenggunakan sistem bungav c(Riba) danv 

cketidakpastian atauv cketidak jelasanv c(Gharar).
6
 

Salah satu lembaga keuangan yang menawarkan produk 

pembiayaanv cdana talanganv chaji adalah Bank Pembiayaanv cRakyat Syariah 

(BPRS)v cMetro Madani KC. Tulang Bawang Barat. Produk yang 

ditawarkan v cmerupakan fasilitasv cpembiayaan konsumtifv cyang ditujukanv 

ckepada nasabah untukv cmemenuhi kebutuhanv cbiaya setoranv cawal BPIHv cyang 

ditentukanv coleh Dapartemen Agamav cuntuk mendapatkanv cnomor seatv 

chaji.Produkv ctalangan haji div cBPRS Metro Madaniv cini menggunakanv cakad 

Ijarah Multijasav c.
7
 

Ijarahv cmultijasa merupakanv cakad pembiayaanv cdimana pihak bankv 

cmemberikan pembiayaanv ckepada nasabahv cdalam rangkav cmemperoleh 

manfaat atauv cjasa. Ijarahv csuatu akadv cpemindahan hakv cguna dalamv csuatu 

barangv cdengan jangkav cwaktu tertentuv cmenggunakan pembayaran ujrahv 

ctanpa diikutiv cbahwa keuntunganv cdibagi.
8
 Ditinjauv cdari segiv cakad yangv 

cdigunakan padav csaat ini yaituv cAl-Ijarah Mutijasav cmeskipun setelahv cpeneliti 

telahv cdari kontakv cperjanjian terdapatv cperbedaan antara namav ckontrak 

denganv cnama akadv cpada kontrakv cperjanjian dengan nasabah.v cDimana 

didalamv ckontrakv cperjanjianv ctersebut menyebutkanv ckontrak menggunakanv 

cakad ijarahv cmultijasa tetapiv ckemudian keduav cbelah pihakv cmenyatakan 

sepakat menuangkanv cakad tersebutv cke dalamv cakad pembiayaanv cijarah. 

                                                             
 

6
Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 1. 

 
7
Widyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Penada Media, 2005), 

59. 
8
Sohari Sahrandikk, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 167. 
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Padav cprinsip ijarahv cini sama sajav cdengan prinsipv cjual beli, tapiv 

cperbedaanya terletakv cpada suatuv cobjeknya. Bilav cpada jualv cbeli objek 

transaksinyav cadalah barang,v cpada ijarahv cobjek transaksinyav cadalah jasa.v 

cPadapenggunaan akadv cijarah iniv cpihak bankv cmengambil upahv cjasa 

(ujrah/fee)v cdariv cbiaya-biaya administrasiv cpengurusan haji.
9
 

Akadv cal-ijarah digunakanv cuntuk sewa vcjasa atasv cpengurusan nomorv 

cseat hajiv cuntuk mendapatkanv ckursi haji.v cKeuntungan yang diperolehv cbank 

seringv cdisebut denganv cujrah atauv cjasa yangv ctelah diberikanv cpihak bank 

kepadav cnasabah dalamv cmelayani nasabahv cselama prosesv cpendaftaran haji.v c 

Salahv csatu lembagav ckeuangan syariahv cdi wilayahv clampung yangv 

cmenawarkan jasav cdana talanganv chaji yaituv cPT.BPRS Metrov cMadani KCv 

cDaya Murni.v cDimana pihakv cbankv cmenalangi danav csebesar Rp.25.000.000,v c- 

untuk mendapatkanv cseat/porsi haji.v cNasabah didaftarkanv csesuai denganv 

cdomisili nasabah.v BPRS Metrov cMadani tidak dapat bekerjasama langsung 

denganv cDepartemen Agamav cRepublik Indonesia.
10

 Tetapi BPRS Metro 

Madani KC. Tulang Bawang Barat bekerja sama dengan BRI Syariah KC. 

Tulang Bawang Barat, yang dalam hal ini BRI Syariah KC. Tulang 

Bawang Barat merupakan Bank Umum Syariah yang bekerja sama dengan 

Kementrian Agama untuk mendaftarkan porsi haji.  

Pada pembiayaan talangan haji ini BPRS menalangi dana sebesar 

RP. 25.000.000v cKemudian nasabahv ccalon hajiv cwajib untuk mengembalikanv 

                                                             
9
Wawancara dengan Ikhwanudin Selaku Kepala Cabang BPRS Metro Madani pada 

tanggal 21 Juli 2020 
10

 Wawancara dengan Arif Amnan selaku Merketing BPRS Metro Madani pada tanggal 

26 September 2019 
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cbesaran uangv cyang dipinjamv cdalam jangkav cwaktu 72v cbulan atauv c6 tahun. 

Dimanav cmembayar uangv cmuka sebesarv cRp. 1.750.000.v cSelanjutnya nasabahv 

ccalon hajiv cmembayar angsuranv cRp. 600.000, -v cdengan waktuv cselama 72v 

cbulan atauv c6 tahun.
11

 

Dalamv cpelaksanaan pemberianv cdana talanganv chaji padav cBank 

Syariahv csetiap nasabahnya harusv cmemiliki rekeningv cbuku tabunganv csebagai 

salah satuv cpersyaratanv cyang harusv cdimiliki, halv cini div clakukan untukv 

cmempermudah nasabahv cdalam melakukan angsuranv catau cicilanv cdalam 

pembiayaanv cdana talanganv chaji.  

Pembiayaanv chaji iniv csangat mendukungv ckeinginan masyarakatv cuntuk 

menunaikanv cibadah haji denganv ccara diangsur,v cjadi v ctidak terlaluv 

cmembebani calon jamaahv chaji. Meskipunv cpada pembiayaanv cini tidakv 

cmemiliki nasabahv cyang banyak sepertiv cpembiayaan padav cumumnya, namunv 

cpembiayaan dalamv cpengurusan hajiv cdi BPRSv cMetro Madaniv cini mengalami 

peningkatanv csetiap tahunnya. Berikutv cdata nasabahv cpembiayaan talanganv 

chaji selama tigav ctahun terakhirv cyang dapatv cdilihat di table dibawah ini: 

Jumlah Nasabah pembiayaan talangan haji 

Pada BPRSMetro Madani KC Tulang Bawang Barat 

Periode 3 (Tiga Tahun Terakhir) 

Tabel 1.2 
 

Tahun Akad Qardh Wal Ijarah Akad Ijarah Multijasa 

2018 11 - 

2019 12 - 

2020 - 20 

Sumber:Customer Service BPRS Metro Madani KCv cDaya Murniv cTulang 

Bawang Barat.
12

 

                                                             
11

 Wawancara dengan Arif Amnan selaku Marketing BPRS Metro Madani pada tanggal 

26 September 2019 
12

 Wawancara dengan Andika selaku Customer Service BPRS Metro Madanai, pada 

tanggal 27 Juli 2020  
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Dari table diatasv cdapat dilihat adav cbeberapa pertambahanv cjumlah 

nasabahv cpada pembiayaan dana talanganv chaji setiapv ctahunnya selaluv 

cmengalami peningkatan,v cterlebih padav cpenggunaan akadv cijarah multijasav 

cterbukti mengalamiv cpeningkatan sangatv ctinggi. Halv cini menunjukaanv cbahwa 

pertumbuhannyav csangat bagus,v cpeningkatan tersebutv cdikarenakan pada 

penggunaanv cakad ijarahv cmultijasa pembayaranv cuang mukav clebih kecil,di 

bandingkan pada penggunaan akad qardh wal ijarah.  

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lainyang dapat ditagih 

atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan. Dalam literatur klasik, qardh dikategorikan dalam 

akad untuk ssling membantu dan bukan transaksi komersial. 

Dilihat dari table diatas dapat dilihat bahwa akad yang paling 

banyak diminati oleh nasabah dalam produk dana talangan haji adalah 

akad Ijarah Multijasa, pada penggunaan akad ini setoran awal sebesar 

Rp.1.750.000, sedangkan pada akad qardh setoran awal sebesar Rp. 

3.000.000,  bagi hasil antara pihak bankv cdengan nasabahv csesuai denganv 

ckaidah mudharabah. Mekanisme dalam pengambilan ujrah pada 

penggunaan akad ijarah multijasa berbeda pada penggunaan akad qardh, 

mekanisme pada penggunaan akad ijarah multijasa pihak BPRS 

mengambil ujrah pada empat bulan sekali, tetapi pada penggunaan akad 

qardh pihak BPRS mengambil ujrah satu tahun sekali pada bulan ke-12.
13

 

                                                             
13

Wawancara dengan Romansyah selaku Marketing BPRS Metro Madani, pada tanggal 

11 Juli 2020 
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Keunggulan dari produk talangan haji yaitu:
14

 

a. Prosesv cdalam v cmemperoleh porsiv chaji lebihv ccepat denganv cpersyaratan 

yang mudah sesuai denganv cprinsip syariah. 

b. Jangka waktuv cpembiayaan maksimalv c6 (Enam)v ctahun atauv csampai usia 

permohonanv c60 tahun.  

c. Pembayaranv cangsuranv cmelalui debetv crekening secarav cotomatis atau 

dapatv cdilakukan diseluruhv cKantor Cabang BPRSv cMetro Madani. 

Menurutv cbapak Rolibv cHelmi selakuv csalah satuv cnasabah dalamv 

cpembiayaan talanganv chaji padav ctahun 2019 mengatakan bahwav cadanya 

produkv cpembiayaan iniv csangat membantu masyarakat yang inginv 

cmenunaikan ibadahv chaji sehingga nasabahv cbisa mendapatkanv cseat/porsi haji 

vdengan biaya setoran awal Rp. 1.750.000, dan pihakv cbank jugav csangat 

membantu nasabahv cdalam pengurusanv cibadah hajiv cini div ckementrian agamav 

csampai denganv cnasabah mendapatkanv cseat/porsi haji.
15

 

Menurut bapakv cImam Syapeiv cselaku nasabahv cdalam pembiayaanv 

ctalangan hajiv cpada tahunv c2020 pada saatv cmenggunakan akadv cijarah 

multijasav cmenurutnya padav cpembiayaan talanganv chaji iniv csangat 

mempermudahv cuntuk masyarakat menunaikan ibadahv chaji denganv cbiaya 

dimukav ctidak terlaluv cbesar, danv cnasabah sangatv cpuas atasv clayanan yangv 

cdiberikan olehv cpihak karyawan,v cdengan adanyav cproduk talanganv chaji ini 

                                                             
14

 Wawancara dengan Romansyah Selaku Marketing BPRS Metro Madani, pada tanggal 

15 Juli 2020 
15

 Wawancara dengan Rolib Helmi selaku Nasabah BPRS Metro Madani, pada tanggal 27 

Juli 2020 
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sangatv cmembantu untukv cmasyarakat yangv cingin pergiv chaji tetapiv cterhambat 

denganv cbiaya.
16

 

Adanya produkv cpembiayaan dana talangan haji ini dapat membantuv 

cmasyarakat Tulangv cBawang Baratv ckhususnya yangv cingin melakukanv 

cpemberangkatan haji denganv cpengurusanv cpendaftaran yangv cdibantu olehv 

cpihak bank, sehinggav cdengan mudahv cmasyarakat dapatv cterdaftar sebagai 

calonv cjamaah haji.v cPenelitian ini penting dilakukan karena v cdengan adanyav 

cproduk talanganv chaji ini dapatv cmengatasi lamanya daftarv ctunggu 

pemberangkatan haji,v cdan dapatv cmenjadikan solusiv cbagi masyarakat yangv 

cbelum memiliki danav cyang cukup,v cmaka melaluiv csalah satuv clembaga 

keuangan syariah PT.BPRSv cMetro Madaniv cmelayani talanganv chaji dengan 

menerapkanv cakad ijarahv cmultijasa.  

Yang mendasari BPRS Metro Madani dalam menggunakan akad 

Ijarah Multijasa ini berdasarkan keputusan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pada musyawarah nasional, dalam musyawarah nasional telah 

menghasilkan keputusan Fatwa DSN MUI No. 9/DSN-MUI/IV/2000 yang 

berbunyi ― Dalam pengurusan haji bagi LKS, dapat memperoleh imbalan 

jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip Al-Ijarah‖ maka pada BPRS 

Metro Madani pada pembiayaan dana talangan haji menggunakan akad 

ijarah multijasa,akad ijarah multijasa ini digunakan untuk sewa jasa atas 

pengurusan haji 

                                                             
16

 Wawancara dengan Syapei selaku Nasabah BPRS Metro Madani, pada tanggal 28 Jui 

2020 
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Berdasarkan latarv cbelakangv ctersebut maka dalam penelitian ini 

peneliti mengambil judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi BPRS 

Metro Madani Dalam Menggunakan Akad Ijarah Multijasa Pada 

Produk DanaTalangan Haji” 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latarv cbelakang yangv cdiatas, makav crumusan masalahv 

cyang menjadi penelitianiniv cadalah: ―Apa faktorv cyang mempengaruhiv 

cpenggunaan akad ijarahv cmultijasa padav cproduk talangan hajiv cdi PT.v cBPRS 

Metrov cMadani KC Dayav cMurni Tulang Bawang Barat?‖ 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian   

Beradasarkan permasalahan yangv ctelah dirumuskanv cdiatas, makav 

cdapat disusunv ctujuan hendakv cdicapai dalamv cpenelitian iniv cadalah sebagaiv 

cberikut: ―Untukv cmengetahui apav csaja faktorv cyang mempengaruhiv 

cpenggunaan akad v cijarah multijasav cpada produk dana ctalangan haji div cPT. 

BPRS Metro Madaniv cKC Dayav cMurni Tulangv cBawang Barat‖.  

Adapun manfaatv cyang ingin diharapkanv cdalam penelitianv cini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakanv csumbangan pemikiranv cpenelitian 

terutamav cdalam pengembanganv cteori-teori yang telahv cpeneliti dapatkanv 

cselama iniv cagar dapatv cmemberikan pengetahuanv cserta wawasan baruv 

ckhususnya pada faktor penggunaan  cakad ijarah multijasapada produk 

dana talangan haji di BPRS Metro Madani.  
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Manfaatv cteoritis bagiv cakademis, hasil kajian iniv cdiharapkan 

dapatv cmenambah ilmuv cpengetahuan danv cwawasan baruv cdibidang 

perbankan syariahv cdan dapat juga menambahv cwawasan khususnyav 

cpada faktor yang mempengaruhi BPRS Metro Madani menggunakan 

akad ijarah multijasa pada produk dana talangan haji.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagiv cBPRS Metrov cMadani 

Penelitian iniv cagar dapatv cmengambil informasiv cyang dibutuhkanv 

csebagai bahanv cmasukan kepadav clembaga mengenai akadv cdalam 

produkv cdana talanganv chaji.  

b. Bagiv cMasyarakat 

Untuk menambahv cwawasan pengetahuanv cdan informasi kepadav 

cmasyarakat tetangv faktor yang mempengaruhi penggunaan akad 

ijarah multijasa pada produk dana talangan haji, danv cagar 

masyarakat yangv cmelakukan pembiayaanv cdibank syariah cdapat 

menjadiv cmasukan bagiv cpengelola bankv csyariah dalamv cmenyalurkan 

pembiayaanv cdengan baik danv cbenar yangv csesuai denganv cketentuan 

syariah.  

D. Penelitian Relevanv c 

Pembahasan tentangv cperan lembagav ckeuangan telahv cdibahas dalamv 

cberbagai karya baikv cberupa makalah,v ctugas akhir,v cskripsi,atau buku-buku,v 

cbaik sebagai judulv ckhusus maupunv csebagaiv csub judul.Untukv cmendukung 

permasalahanv cyang lebihv crelevan danv cmendalam terhadapv cbahasan yangv 
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ctelah dibahas div catas, penyusunv cberusaha melacakv cberbagai literaturev cdan 

penelitianv cterdahulu yangv cmasih relevanv cterhadap masalah yangv cmenjadi 

obyekv cpenelitian. 

Berdasarkan penelurusanv cpustaka yangv cpeneliti lakukanv cterdapat 

beberapav ckarya tulisv cilmiah yang relevanv cdengan penelitianv cyang akanv 

cpeniliti lakukan.v cDiantara karya ilmiah tersebut adalah: 

1. Skripsi yang ditelitiv coleh Yuyunv csetia Wahyuniv cJurusan Muamalahv c 

Fakultasv cSyari’ah Institutv cAgamaIslam Negeriv cSunan Ampel Surabayav 

ctahun 2010, yangv cberjudul Analisisv cHukum Islamv cTerhadap 

Pembiayaanv cTalangan Hajiv cDengan Menggunakanv cAkad Ijarahv 

cMultijasa. Penelitianv cini bertujuanv cmengetahui bagaimana v canalisis 

hukumv cpada pembiayaanv ctalangan hajiv cdengan menggunakanv cakad 

ijarah multijasa.v cHasilv cpenelitian iniv cmenunjukkanv cbahwav cv cbank syariahv 

cberperan menganalisisv chukum pada pembiayaanv ctalangan haji.
17

 

Berdasarkanv cpenelitianv cyang dilakukanv cdapat diketahuiv cbahwav 

cpenelitian yangv cdilakukan olehv cpeneliti memilikiv cfokus penelitian yangv 

champir sama,v cyaitu samav csama membahasv cpenggunaan akad ijarahv 

cmultijasapadav cproduk talanganv chaji.. Namunv cterdapat perbedaanv cyaitu 

penelitian diatasv cmenggunakan metodev cdeskriptif denganv cmenganalisis 

hukumv cIslam tehadapv cpembiayaan talanganv chaji, sedangkanv cpeneliti 

memfokuskanv cpada faktorv cyang mempengaruhi padav cproduk talanganv 

chaji menggunakanv cakad ijarahv cmultijasa.  

                                                             
17

Yuyun Setia Wahyuni, Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Talangan Haji 

dengan Menggunakan Akad Ijarah Multijasa,  Skripsi Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2010. 
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2. Skripsiv cyang ditelitiv coleh Naniv cHaryani Diah Pangestuv cJurusan 

Manajemenv cPerbankan Syariahv cFakultas Ekonomiv cdan Bisnisv cIslam 

Institutv cAgama Islam Negeriv cPurwokerto tahunv c2019, yangv cberjudul 

penerapanv cakad ijarahv cmultijasa padav cpembiayaan pengurusan haji. 

Penelitianv cini bertujuan untukv cmelihat bagaimanav cpenerapan yangv 

cdigunakan olehv cBPRS Buana Mitra Perwirav cPurwokerto dalam akadv 

cijarah multijasa padav cpembiayaan danav ctalangan hajiv cdalam rangkav 

cmemperoleh seat/porsiv chaji. Hasilv cpenelitian menunjukanv cbahwa 

dalamv cpenggunaan akad ijarahv cmultijasa padav cdana talanganv chaji BPRSv 

cBuana Mitrav cPerwira Purwokertov cmemperoleh laporanv cbahwa 

perusahaanv cmengalami peningkatan.
18

 

Berdasarkanv cpenelitian diatas dapatv cdiketahui bahwav cpenelitian 

yangv cdilakukan olehv cpeneliti memilikiv cfokus penelitianv cyang hampirv 

csama, yaituv csama samav cmembahas tentang produkv ctalangan hajiv 

cmenggunakan akadv cijarah multijasa.v cNamun terdapatv cperbedaanv cyaitu 

penelitianv cdiatasv cmenggunakan metodev cpendekatan deskriptif 

sedangkanv cpada metodev cyang digunakan penelitiv cyaitu deskriptifv 

ckualitatif.v cPada peneliti diatasv clebih fokus dalam penerapanv cakad yangv 

cdigunakan padav cpembiayaan dana talangan hajiv csedangkan penilitiv 

clebih fokus padav cfaktor yangv cmempengaruhi penggunaanv cakad ijarahv 

cmultijasa padav cproduk dana talanganv chaji. v c 

                                                             
18

Nani Hrayani Diah Pangestu, Penerapan Akad Ijarah Multijasa Pada Produk Talanagn 

Haji BPRS Buana Mitra Perwira Purwokerto , Skripsi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019 
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3. Skripsi yangv cditeliti olehv cDuwi Lestariv cJurusan D3v cPerbankan Syariahv 

cFakultas Ekonomi danv cBisnis Islam, Institutv cAgama Islamv cNegeri 

Metrov cpada tahunv c2019, yang berjudulv cAnalisis Strength,v cWeaknesses, 

Opportunities,v cAnd Threatsv c(SWOT) Akad Ijarahv cMultijasa Padav 

cPembiayaan Talanganv cHaji. Fokus penelitianv cini untukv cmengetahui 

analisisv cAnalisis Strength,v cWeaknesses, Opportunities,v cAnd Threats 

(SWOT)v cpada talangan hajiv cyang menggunakanv cakad ijarahv cmultijasa 

sertav cuntuk memberikanv csuatu pandanganv cpada perusahaan/bank agarv 

cmenjadi lebihv cbaik fokusv cdan kekuatan danv ckelemahan.
19

 

Berdasarkan penelitianv cdiatas dapatv cdiketahui bahwav cpenelitian 

yangv cdilakukan penelitiv cmemiliki penelitianv cyang hampir sama,v cyaitu 

samav csama membahasv cakad ijarahv cmultijasapadav cproduk talanganv chaji. 

Namunv cterdapat perbedaanv cyaitu penilitiv cdiatas fokusv cpada analisisv 

cSWOTakadv cjarah multijasav cpada pembiayaanv ctalangan haji,v csedangkan 

padav cpenelitian iniv cpeneliti lebihv cmemfokuskan padav cfaktor yangv 

cmempengaruhi dalamv cmenggunakan akadv cijarah multijasav cpada produk 

danav ctalanganv chaji. 
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Duwi Lestari,  Analisis Strength, Weaknesses, Opportunities, And Threats (SWOT) 

Akad Ijarah Multijasa Pada Pembiayaan Talangan Haji, Skripsi Pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negri Metro, 2019 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad Ijarahv cMultijasa  

1. Pengertianv cIjarah Multijasa  

Ijarah berasalv cdari kata al-ajruv cyang artinyav cadalah al-iwadhv 

cyang dalamv cbahasa indonesiav cdapat diartikanv csebagai ganti danv cupah. 

Dalamv carti luas,v cijarah ialahv csuatu akadv cyang berisiv cpenukaran manfaat 

sesuatuv cdengan jalan memberikanv cimbalan dalamv cjumlah tertentu,v carti 

dalamv cbahsa Indonesianyav cialah gantiv cdan upah,v cAl-ijarah (sewa-

menyewa)v cialah akadv c(perjanjian) yangv cberkenaan denganv ckemanfaatan 

(mengambilv cmanfaat sesuatu)v ctertentu, sehinggav csesuatu itu legalv cuntuk 

diambilv cmanfaatnya, denganv cmemberikan pembayaranv c(sewa) 

tertentu.
1
 

Dalamv cfikih Islam,v cijarah yaitu memberikanv csesuatu untukv 

cdisewakan. Sementarav cmenurut fatwav cDSN ijarahv cdapat didefinisikanv 

csebagai akad pemindahanv chak gunav c(manfaat)atau suatuv cbarang dalamv 

cwaktu tertentuv cdengan pembayaranv csewa, tanpa diikutiv cdengan 

pemindahan kepemilikan barangv citu sendiri.
2
 

Ijarahv cbiasa jugav cdisebut sewav catau imbalan,v cijarah adalahv cakad 

yang dilakukanv catas dasarv csuatu manfaatv cdengan imbalanv cjasa. Jadi, 

hakikatnyav cijarah adalah penjualan manfaat.Sewa atau v cijarah dapatv 

cdipakai sebagai bentuk pembiayaan, v cpada mulanya bukanv cmerupakan 

                                                             
1
Sahrandikk, Fikih Muamalah, 167. 

 
2
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), 160. 
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bentukv cpembiayaan, tetapi merupakan aktifitas usaha seperti v cjual beli. 

Individu yang membutuhkanv cpembiayaan untuk membeli aset v cdapat 

mendatangi pemilik danav cuntuk membiayaiv cpembelian asetv cproduktif.
3
 

Pembiayaan ijarahv cmultijasa menurut Pasalv cUndang-Undang 

Nomorv c10 Tahunv c1998 tentangv cPerbankan adalahv ctransaksi sewav 

cmenyewa denganv cakad ijarahv cterhadap jasa.v cAkad ijarahv cada duav 

cmacam yaitu ijarahv catau sewav cjasa danv csewa barang. Sewav cbarang padav 

cdasarnya adalahv cjual beliv cmanfaat barang yang disewakan,v csementara 

sewa jasav catauv ctenaga adalah jualv cbeli atasv cjasa atauv ctenaga yang 

disewakan. 

Akadv cijarah ada duav cmacam yaitu:
4
 

a. Ijarahv cmanfaat benda atau barang, seperti sewa menyewa. Apabila 

manfaat itu merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ yang 

untuk dipergunakan, maka para ulama fiqih sepakat menyatakan 

boleh dijadikan objek sewa menyewa. Bentuk ijarah ini mirip 

dengan leasing (sewa). 

b. Ijarah yangv cberhubungan denganv csewa assetv catau property,v cyaitu 

pemindahanv chak untukv cmemakai asetv ctertentu kepadav corang lainv 

cdengan imbalan biayav csewa. . 

Menurut Fatwav cDSN MUIv cNo.44/DSN-MUI/VII/2004 tentangv 

cpembiayaan multijasa:
5
 

                                                             
3
Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), 101. 

4
Ibid., 99. 

5
Fatwa DSN MUI No.44/DSN-Mui/VII/ 2004 Tentang Pembiayaan Multijasa, DSN-

MUI,BI, 2004 
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1) Pembiayaanv cmultijasa salah satuv cbentuk pelayananv cjasa keuanganv 

cyang menjadiv csuatu kebutuhanv cmasyarakat, yaituv cpembiayaan 

yangv cdiberikan olehv cLembaga keuanganv cSyariah (LKS)v ckepada 

seorang nasabahv cguna memperolehv cmanfaat.  

2) Bahwav cLembaga Keuanganv csyariah (LKS)v cperlu meresponv 

ckeperluan masyarakatv cyang berkaitanv cdengan jasa tersebut.v c 

3) Dalam pelaksanaanv ctransaksinya sesuaiv cdengan prinsipv cDewan 

Syariahv cNasional MUI.v c 

4) Manfaat harus dikenaliv csecara sedemikianv crupa untukv 

cmenghilangkan ketidaktahuanv cyang akanv cmengakibatkan 

sengketa. 

5) Spesifikasiv cmanfaat harusv cdinyatakan denganv cjelas, termasuk 

jangkav cwaktunya, bisav cjuga dikenaliv cdenganv cidentifikasi fisik. 

6) Sewav cadalah sesuatuv cyang dijanjikanv cdan dibayarv cnasabah kepadav 

cLKS sebagaiv cpembayaran manfaat.  

7) Pembayaranv csewa bolehv cberbentuk jasav c(manfaat lain)v cdari jenisv 

cyang samav cdengan objekv ckontrak. 

8) Kelenturan (flexibility)v cdalam menetukanv csewa dapat diwujudkanv 

cdalam ukuranv cwaktu, tempatv cdan jarak. 

Berdasarkanv cpenjelasan diatasv cdapat disimpulkanv cbahwa 

pembiayaanv cmultijasa denganv cakad ijarahv cadalah transaksiv csewa 

menyewav catas jasav cguna memperolehv csuatu manfaatv catas jasav cdimana 

pihakv cbank memperolehv cujrah/fee.  
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2. Dasarv chukum ijarah 

a. Al-Qur’anv c 

وَعَلَىٱلْمَوْلُودِلوَُۥرزِْ  لِمَنْأَراَدَأنَيتُِمَّٱلرَّضَاعَةََۚ تُ يُ رْضِعْنَأَوْلَٰدَىُنَّحَوْليَْنِكَامِلَيْنِِۖ لِدَٰ قُ هُ وَٱلْوَٰ
بِوَلَدِىَاوَلََّمَوْلُودٌلَّوۥُبِوَلَ 

 
لِدَةٌ لََّتُضَارَّٓوَٰ وُسْعَهَاَۚ لَاتُكَلَّفُنَ فْسٌإِلََّّ ن َّوكَِسْوَتُ هُنَّبِٱلْمَعْرُوفَِۚ

نْ هُمَاوَتَشَاوُرفٍَلَاجُنَاحَعَلَيْهِمَاۗوَإِ دِ  فَإِنْْرَاَدَافِصَالًَّعَنتَ راَضٍمِّ
ۗ
لِكَ هِۦَۚوَعَلَىٱلْوَارثِثِْ لُذَٰ

وَٱت َّ  تُمبِٱلْممَعْرُوفِۗ أْنَتَسْتَ رْضِعُوٓا۟أوَْلَٰدكَُمْفَلَاجُنَاحَعَلَيْكُمْإِذَاسَلَّمْتُممَّاءَٓاتَ ي ْ نْْرََدتُُّّ
وٓا۟أنََّٱللَّهَبِمَاتَ عْمَلُونَ بَصِيرقُوا۟ٱللَّهَوَٱعْلَمُ   

 

Artinya: ―Danv cjika kamu inginv canakmu disusunkanv coleh orangv 

clain, makav ctidak adav cdosa bagimuv capabila kamuv 

cmemberikan pembayarnv cmenurut yangv cpatut. Bertakwalah 

kamuv ckepadav cAllah danv cketahuilah bahwav cAllah Mahav 

cmelihat apav cyang kamuv ckerjakan.‖(QS.Al-Baqarah:233).
6
 

 
Pada penjelasan div catas dijelaskanv cbahwa parav cibu hendaklahv 

cmenysusukan atauv cmenyusui anak-anaknyav cselama duav ctahun bagiv 

cyang ingin menyempurnakanv cpenyusuan. Danv ckewajiban seorangv cayah 

memberiv cmakan danv cpakaianv ckepadav cparav cibu denganv ccara ma’ruf.v 

cSeseorang tidakv cdibebani melainkanv cmenurut kadar kesanggupannya.v 

cJanganlah seorangv cibu menderitav ckesengsaraan karena anaknya,v cdan 

warispunv cberekwajiban demikian.Apabilav ckeduanya inginv cmenyapihv 

csebelum duav ctahun dengan kerelaanv ckeduanya danv cpermusyawaratan, 

makav ctidak adav cdosa diantarav ckeduanya. 

 

                                                             
6
Dapartemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: PT Qomari Prima 

Publisher), 47. 
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b. Al Hadist  

 ُ  لَلَّى اَلله عَلَّيْوِ سَلَّمَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِالله عَن ْيُمَا قاَلَ اِحْتَجَمَ النَ بِّ
 اعَْطَى الِْْجَا مَ اَجْرَهَ عَلِّمَ كَراَىيَِةًلَمْيُ عْطِوِ 

 

Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, ―berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya 

kepada tukang bekam itu.‖ (HR Bukhari dan Muslim)
7
 

 

Haditsv cdiatasv cmenjelaskanv cmenunjukkan pembolehan adanyav 

corang diberiv cupah karenav cbekerja untukv corang lain. Dalamv chal iniv 

ckebolehan mengambilv cupah dianggapv csebagaiv cperbuatan baik.Jika 

ijarahv cmerupakan suatu pekerjaanv cmaka kewajibanv cpembayaran 

upahnyav cpada saatv cpekerjaan terebutv ctelah selesai. 

Selain legalitasv cdari ayatv cdan hadistv cdiatas, ijarahv cdiperbolehkan 

berdasarkan kesepakatanv culama atauv cijma’. Ijarahv cjuga dilaksanakan 

berdasarkan qiyas, ijarahv cdiqiyaskan denganv cjual beli,v cdiamana 

keduanyav csama-sama ada unsurv cjual beli,v chanya sajav cdalam ijarah yangv 

cmenjadi objekv cjual beliv cadalah manfaat barang.v c 

c. Fatwa DSNv cMUI tentangv cpembiayaan multjasa 

Dalamv cfatwa No.44/DSN-MUI/VII/2004v ctentang pembiayaanv 

cmultijasa, terdapat beberapa v cketentuan yaituv csebagai berikut:
8
 

1) Ketentuan Umumv c 

Pembiayaan multijasav chukumnya boleh (jaiz)v cdengan menggunakanv 

cakad ijarah.v cDalam halv cLKS (Lemabaga Keuanganv cSyariah) harusv 

                                                             
7
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori Kepraktik (Jakarta: Gema Insan Pres, 

2001), 118. 

 8
Fatwa DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan multijasa  
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cmengikuti semuav cketentuan yang adav cdalam fatwav cIjarah. Besaranv 

cujrah/fee harusv cdisepakati diawalv cdan dinyatakan dalamv cbentuk 

nominalv cbukan dalamv cbentuk persetase.v c 

2) Penyelesaian perselishanv c 

Jika salah satuv cpihak tidakv cmenunaikan kewajibannyav catau jikav 

cterjadi perselisihan diantara v cpihak-pihak, makav cpenyelesaian 

dilakukanv cmelalui badanv carbitrase syariahv csetelah tidakv ctercapai 

kesepakatan melaluiv cmusyawarah. 

3) Ketentuan penutupv c 

Fatwa iniv cberlaku sejakv ctanggal ditetapkan,v cdengan ketentuanv cjika di 

kemudianv chari ternyatav cterdapat kekeliruanv cakan diubahv cdan 

disempurnakanv csebagaimana mestinya.v c 

3. Rukun Dan Syarat Ijarah Multijasa 

Rukun-rukun ijarah sebagaiv cberikut:
9
 

a. Mu’ajir danv cMusta’jir  

Merupakanv corang yang melakukan akad sewa menyewa v 

catau upah-mengupah.Mu’ajirv cmerupakan orang yangv cmemberikan 

upahv cdan yangv cmenyewakan, musta’jirv cadalah orangv cyang 

menerima upahv catau orangv cyang menyewa.Diisyaratkan pada v 

cmu’ajir danv cmusta’jir adalahv cbaligh, berakal, dan saling meridhai 

satu sama lain. 

 

                                                             
9
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 117–118. 
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b. Shighat  

Merupakan ijab dan qabulv cdari keduav cbelah pihakv cberupa 

pernyataanv cdiantara keduanya,v csewa menyewa iniv cterjadi apabilav 

cadanya ijabv cdan qabulv cbaik dalamv cbentuk perkataanv catau dalam 

bentukv cpernyataan lainnyav cyang menunjukkanv cadanya persetujuanv 

cantara keduav cbelah pihakv cdalam melakukanv csewa-menyewa. 

a. Ujrah (barang yang disewakan) 

Barang yang diisyaratkanv cpada suatuv cbarang yangv 

cdisewakan denganv cbeberapa syaratv csebai berikut: 

1) Barang yangv cmenjadi objek akad sewa-menyewav catau upah-

mengupah manfaatnyav cdapat digunakan. 

2) Bendav cyang menjadiv cobjek sewa-menyewav cdapat diserahkanv 

ckepada penyewa. 

3) Manfaatv cdari benda yangv cdisewa adalahv cperkara yangv cboleh 

menurutv csyara’ bukan halv cyang dilarangv c(diharamkan).  

4) Bendav cyang disewakanv cdi syaratkanv ckekal’ain hingga waktuv 

cyang ditentukanv cmenurut perjanjianv cdalam akad.  

Syarat ijarah adalahv csebagai berikut:
10

 

a) Keduav corang yangv cberakad harus balighv cdan berakal. 

b) Dalamv cmelakukan akad menyatakanv ckerelaannya. 

c) Manfaat yangv cmenjadi objekv charus diketahuiv csecara 

sempurna. 

                                                             
10

Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), 90. 
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d) Objekv cboleh diserahkan danv cdipergunakan secarav clangsung 

danv ctidak bercacat. 

e) Manfaat dariv cobjek harusv cdibolehkan agama,v cdan bukanv cobjek 

yang diharamkan. 

f) Upahv catau sewav cdalam akadv charus jelas danv csesuatu yangv 

cberharga dapat dihargai denganv cuang. 

g) Barang yangv cdisewakan dapatv cdimanfaatkan kegunaannya.v c 

h) Manfaat suatu barangv cdiketahui secarav csempurna, sehinggav 

cmencegah suatuv cterjadinya perselisihan.  

4. Alur Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa Pada Bank Syariah 

Diantara kebutuhan masyarakatv csaat iniv cyaitu kebutuhanv cuntuk 

biayav cpendidikan, pengobatan,v cdan lainnya.v cHal iniv cmenjadikan alasan 

perbankanv csyariah untukv cmembuat produkv cyang inovatifv cguna 

memenuhiv ckebutuhan masyarakatv csemakin bervariatif.
11

v cAplikasi 

ijarahv cpada perbankan dapatv cdijelaskan jikav cditerapkan dalamv 

cperbankan makav cpihak bankv cbertindak selaku sebagaiv cmuajiir (pemberiv 

csewa) danv cnasabah sebagaiv cmusta’jir (penerima sewa). 

Dalamv cperspektif perbankanv csyariah, ijarahv cmultijasa 

merupakanv ctransaksi sewa menyewav cyang menggunakanv cakad ijarahv 

cterhadap jasav cdalam memperolehv cmanfaat atas suatuv cjasa danv cpihak 

bankv cakan memperoleh upahv c(ujrah). Div cdalam mengimplemntasikanv 

cperbankan syariahv cterdapat duav cpihak yangv cterlibat yaitu mu’ajir danv 

                                                             
 11

https://www.kompasiana.com/muhammadquthb/pembiayaan-multijasa-di-lks-sebuah-

kritik-dan-implementasi, diunduh 18 Novemver 2020  

https://www.kompasiana.com/muhammadquthb/pembiayaan-multijasa-di-lks-sebuah-kritik-dan-implementasi
https://www.kompasiana.com/muhammadquthb/pembiayaan-multijasa-di-lks-sebuah-kritik-dan-implementasi
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cmusta’jir. Mu’ajir bertindakv csebagai pihakv cbank sedangkanv cmusta’jir 

bertindakv csebagai nasabah atauv cpenyewa.
12

 

 

Gambar 2.1 

Skema Al-ijarah 

3.Akad Pembiayaan ijarah 

    1. Permohonan  

 

   

 

2. Menyewa      4. Ijarah 

 

 

 

 

Keterangan gambar: 

a. Nasabah mengajukan pembiayaan ijarah ke  pihak bank. 

b. Bank syariahv cmembeli/menyewav cbarang yang diinginkanv colehv 

cnasabah sebagaiv cobjek ijarahv cdari penjualv catau supplier. 

c. Setelahv cmencapai kesepakatanv cantara kedua belahv cpihak mengenaiv 

cbarang objekv cijarah danv ctarif ijarahv cmaka akadv cpembiayaan ijarahv 

cditanda tangani.v cNasabah wajibv cmenyerahkan jaminannyav ckepada 

pihakv cbank.  

d. Bank menyerahkanv cobjek ijarahv csesuai denganv cakad yangv ctelah 

disepakativ ckepada nasabah.v c 

                                                             
 

12
Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, 94. 

Bank Syariah Nasabah 

Supplier/Pemilik/Penjual  Objek Ijarah 
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e. Bila bankv cmembeli objekv cijarah tersebutv csetelah ijarah telahv 

cberakhir laluv cobjek ijarahv ctersebut disimpanv coleh bankv csebagai 

asetv cijarah yang nantinyav cdapat disewakanv ckembali.
13

 

Dalam transaksiv cpembiayaan berdasarkanv cakad ijarah,makav 

cbank wajib menyediakanv cdana untukv cmerealisasikan penyediaanv cobjek 

sewav cyang dipesanv cnasabah. Pengembalianv catas penyediaanv cdana oleh 

bankv cnasabah dapatv cdilakukan baikv cdengan angsuranv cmaupun 

sekaligus.v cPengembalian atasv cpenyediaan danav cbank tersebutv ctidak 

dapat dilakukanv cdalam bentukv cpembebasan utang.v cDisini bankv 

cbertindak sebagaiv cpenyedia dana untukv cnasabah dalamv ckegiatan 

transaksiv cijarah.
14

 

5. Faktor Yangv cMempengaruhi BPRS Metro Madani Menggunakan 

Akad Ijarah Multijasa 

Faktor yang mempengaruhi BPRS menggunakan akad ijarah 

multijasa adalah keputusan Fatwa DSN MUI No. 9/DSN-

MUI/IV/2000 yang berbunyi ― Dalam pengurusan haji bagi LKS, dapat 

memperoleh imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip Al-

Ijarah‖ maka pada BPRS Metro Madani pada pembiayaan dana 

talangan haji menggunakan akad ijarah multijasa,akad ijarah multijasa 

ini digunakan untuk sewa jasa atas pengurusan haji. Adapun faktor dari 

penggunaan akad ijarah multijasa yang lainnya yaitu meningkatnya 

                                                             
13

Adi Warman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2006), 146–47. 
14

Andi Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 

2009), 87. 
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jumlah nasabah, meningkatnya jumlah nasabah disebabkan oleh 

pengaruh promosi dan banyaknya minat nasabah. Banyaknya minat 

nasabah ini disebabkan oleh bebrapa faktor: 

1) Faktor Internal 

a) Kepribadian, kepribadian adalahv ckarakteristik psikologiv 

cseseorang yangv cmenyebabkan responv cyang relatifv ckonsisten 

danv cbertahan lama terhadapv clingkungan orangv clain sendiri.v 

cKepribadian dapat digunakanv cuntuk menganalisisv cprilaku 

konsumenv cuntuk produkv cdan pemilihanv cmerek tertentu.v c 

b) Sikap, sikap menggambarkanv cpenilaian kognitifv cyang baikv 

cmaupun v ctidak baik,v cperasaan emosional, danv ckecendrungan 

berbuatv cyang bertahanv cselama waktuv ctertentu terhadapv cbeberapa 

obyek atauv cgagasan.Sikapv cadalah suatuv cevalusi atauv cperasaan 

diriv cseseorang terhadapv csebuah objekv catau ide.v cSikap 

menempatkan seserangv ckedalam suatuv cpemikiran untukv 

cmenyukai atauv ctidaknya suatuv cobjek.  

2) Faktorv cEksternal  

a) Faktorvv ccsosial, faktorv csosialvv ccadalahv csalah satuvv ccfaktor dinamikv 

cyangv cmemilikiv cpengaruh yangv csangatv csignifikanv cterhadapv 

cperubahanv cselerav cdanv ckebutuhanv cmasyarakat.vv ccFaktor-faktorv 

csosialv cyang mempengaruhivv cceksistensiv csebuahv cbankv csangatv cluas 

mencakupvv cckepercayaan, nilaiv cdanv csikapv csampaiv cpadav cgerakanv 

ckeagamaan.v cFaktorv cselerav cdanv ckebutuhan masyarakatvv ccpada saatv 
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ciniv cdiv cerav cyangv csemakinv cmodernv csehingga memilikivv ccberbagai 

keanekaragamanvv ccseseorang untukv cmempengaruhiv 

cperkembanganv cduniav cperbankanv csaatv cini.
15

 

Faktor sosialvv cctersebut sangatvv ccberkaitan eratvv ccdalam 

mempengaruhiv cminatv cnasabah sebabvv ccsosial danvv ccbudayav cv csaling 

berhubunganvv ccsatu samavv cclainnya dalamv cmenentukanv ckeputusanv 

cparav cnasabah.v cJikav ctingkat sosialvv ccmasyarakat rendahvv ccterlihatv 

cdariv csegiv cekonomiv cmasyarakatv cituv csendiri sehinggav ctimbulv 

ckebudayaanv cyangv cbaruv cuntukv cmerubah tingkatvv ccsosial. 

b) Pelayanan,v ctelah kitavv ccketahui bahwav cdalamv cmemberikan 

pelayananvv ccseorang pegawaivv ccbank denganvv ccnasabah diperlukanv 

cetikav cyang baik,vv ccsehingga keduav cbelahv cpihakv cbaikv ctamuv cmaupunv 

cpegawaiv cbank dapatvv ccsaling menghargai.vv ccNasabah yangv chendakv 

cmelakukan pembiayaanvv ccpada sebuahvv ccbank syariahvv ccharus 

menaaptkanv cpelayananv cyang baikvv ccagar merekavv ccpuas denganvv 

cckerjasama tersebut.vv ccHasil yangvv ccdiperoleh bankv catasv cpelayanan 

jasavv ccyaitu berupavv ccpendapatan fee danv ckomisi.
16

 

Apabila kualitasv cpelayananv cyangv cdiberikanv ckepadav cnasabah 

sangatvv ccbaik danv cmampuv cmembuatv cbanyakv cnasabahv cmenjadiv 

ctertarikv cuntuk berinvestasivv ccpada sebuahv cbankv csyariah paravv 

cckaryawan punvv ccakan mendapatkanvv cctambahan pendapatanvv ccdari 

                                                             
15

Muhamad, Bank Syariah dan Prospek Perkembangan Di Indonesia (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2005), 42. 
16

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005), 53. 
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hasilv cpelayananv cjasa yangvv cccukup memuaskanvv ccbagi paravv 

ccnasabah.
17

 

B. Qardh  

1. Pengertian Al-Qardh 

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 

ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan. Dalam literatur fiqih klasik qardh dapat 

dikategorikan dalam akas saling membantu dan bukan transaksi 

komersial.
18

 Qardh merupakan pemberian pinjaman dari bank kepada 

nasabah yang digunakan untuk kebutuhan mendesak, pengembalian 

pinjaman ditentukan dalam jangka waktu (sesuai dengan kesepakatan 

bersama) sebesar pinjaman tanpa ada tambahan keuntungan dan 

pembayarannya dilakukan secara angsuran atau sekaligus.
19

 

2. Dasar Hukum Qardh  

Transaksi qardh diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan 

riwayat Ibnu Majjah dan ijma ulama, sungguhpun demikian Allah SWT 

mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesuatu bagi ―agama 

Allah‖. Dijelaskan didalam Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

Antonio, Bank Syariah Teori Kepraktik, 95. 
18 Ibid, 131. 
19

Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Pesrspektif Keuangan Peradilan 

Agama, (Jakarta: Prenamedia Group, 2012), 231. 
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Artinya:‖siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman 

itu untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang banyak‖. (Al-

hadid:11) 

3. Manfaat AL-Qardh  

Manfaat yang didapat oleh bank dari transaksi qardh adalah 

biaya administrasi dibayar oleh nasabah. Manfaat lainnya berupa 

manfaat nonfinansial, yaitu kepercayaan dan loyalitas nasabah kepada 

bank tersebut. Manfaat akad qard terhitung banyak sekali di 

antaranya:
20

 

a. Memungkinkan nasabah yang sedang dala kesulitan mendesak 

untuk mendapatkan talangan jangka pendek. 

b. Qardhhul hasan juga merupakan salah satu cirri pembeda bank 

Islam dengan bank konvensional yang didalamnya terkandung misi 

sosial, disamping misi komersial.  

c. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra 

baik dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank Islam.   
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Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Prenamedia Group, 

2010), 64-65 
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C. Talanganv cHaji  

1. Pengertianv cTalangan Haji 

Dana talanganv chaji merupakanv cpinjamanv cberupa dana/uangvv 

ccuntuk melaksanakanv cibadahv chaji yangvv ccdiberikan olehvv ccLembaga 

Keuanganv cSyariahv c(LKS)vv cckepada calonv cjamaahv chaji.v cPinjamanv cdana 

yangvv ccdiberikan oleh lembagavv ccini guna untukv cmemperoleh nomorv cporsiv 

chajiv cpada saatv cpelunasan BPIHvv cc(Biaya Perjalananvv ccHaji).
21

 Artinyav cdana 

talanganv cditunjukkan untukv cmencukupiv ckekuranganv cdanav cuntukv 

cmemenuhiv cpersyaratanv cminimumv cmendapatkan porsivv cchaji. 

Mengingat biayav cpendaftaranv chajiv cyangv ccukupv cmahal,v cmakav csaatv 

cini beberapa Bankvv ccSyari’ah yangvv ccmerupakan lembagavv ccintermediating 

(penghubungv cantarav cmasyarakat yangvv cckekurangan danavv ccdengan 

masyarakatv cyangv ckelebihanv cdana)v cmemainkan peranvv ccsosialnya yaituvv 

ccmenawarkan produk-produkv cyangv cbertujuanv cuntukv cmembantuv cnasabahv 

cyang inginv cmendapatkanvv ccporsi hajivv cclebih awalvv ccmeskipun belum 

memilikiv ccukup uang.
22

 

2. Dasarv cHukum Talangan Haji 

a. Al-Qur’an 
 مَّنْ ذَاالَّذِى يُ قْرِ ضُ اَلله قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَعِفَوُ، لوَُ، وَلَوُ، أَجْركٌَريٌِْْ 

                                                             
21

Muhammad Alfa Fathansyah dan Irwansyah, ―Pengaruh Program Dana Talangan Haji 

Pada Bank Syariah Terhadap Waiting List Ibadah Haji,‖ Al-Azhar Vol 1, no. 1 (2020): 32. 
 

22
Muhammad Tho’in dan Iin Emy Prastiwi, ―Analisis Dana Talangan Haji Berdasarkan 

Fatwa No.29/DSN-MUI/VI/2002,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol 2, no. 1 (November 2020): 

21. 
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Artinya: ―siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang 

banyak‖ (Q.S. Al-Hadid:11)
23

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas bagi siapa yang mau  

meminjamkan kepada sesama  umat muslim maka Allah nantinya 

akan melipat gandakan  pinajaman yang di pinjamkan, dan dia 

juga akan  meperoleh  pahala yang banyak. 

b. Fatwa DSN 

Dasarv cdikeluarkannya produkv cpembiayaan talanganv chaji 

iniv cadalah berdasarkanv cpada fatwa Dewanv cSyariah Nasionalv 

c(DSN)v cMUI No. 29/DSN-MUI/VI/2002v ctanggal 26v cJuni 2002v 

ctentang Pembiayaanv cPengurusan Haji olehv cLKS (Lembagav 

cKeuangan Syariah).v cBeberapa isiv cfatwa yangv cdianggap dapat 

dijadikanv cdasar melaksanakanv cprogram layananv cdana talangan hajiv 

cadalah sebagaiv cberikut:
24

 

1) Menyediakan barangv cyang disewakanv catau jasav cyang 

diberikan 

2) Membayarv cupah dan menggunakanv cbarang sesuaiv ckontrak 

3) Kelunturan dalamv cmenentukan pembayaranv cupah/jasa yang 

diwujudkanv cdalam ukuranv cwaktu, tempat,v cdan jarak. 

Dewanv cSyariah Nasional danv cMajelis Ulamav cIndonesia padav 

ctanggal 15 Rabi’ul akhirv c1423 Hv catau bertepatanv cdengan tanggal 

                                                             
 23

Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 583 
24

Fathansyah dan Irwansyah, ―Pengaruh Program Dana Talangan Haji Pada Bank Syariah 

Terhadap Waiting List Ibadah Haji,‖ 33. 
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26v cJuni 2002v cM, menetapkanv cfatwa DSN-MUIv cNo 29/DSN-

MUI/III/2002v ctentang pembiayaanv cpengurusan haji LKSv 

c(Lembaga Keuanganv cSyariah). Dalamv cfatwa tersebutv cdinyatakan 

bahwa ketentuanv cpembiayaan pengurusanv chaji lembagav ckeuangan 

syariahv cadalah sebagai berikut:
25

 

a) Dalamv cpengurusan hajiv cbagi nasabah,v cLKS dapatv cmemperoleh 

imbalan ujrahv c(jasa) denganv cmenggunakan prinsipv cal-ijarah 

sesuaiv cfatwa DSN-MUI No.v c9/DSN-MUI/IV/2000. 

b) Apabila diperlukan,v cLKS dapatv cmembantu menalangiv 

cpembayaran BPIH nasabahv cdengan menggunakanv cprinsip al-

qardhv csesuai denganv cFatwa DSN-MUI No.v c19/DSN-

MUI/IV/2001. 

 

                                                             
25

Tho’in dan Prastiwi, ―Analisis Dana Talangan Haji Berdasarkan Fatwa No.29/DSN-

MUI/VI/2002,‖ 63. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenisv cdan Sifatv cPenelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yangv cdigunakan adalah penelitianv 

clapangan(fieldv cresearch). Penelitianv clapangan merupakanv cmetode 

untuk menemukanv csecara khususv cdan realistisv capa yangv cterajdi di 

tengahv cmasyarakat.
1
 

Penelitian lapanganv cyakni berupa pendekatanv ckualitatif. 

Pendekatanv ckualitatif adalahv cpenelitian yangv cberdasarkan pada faktav cdi 

lapanganv cyang bersifatv cdeskriptif danv cdipakai sebagai panduanv cfokus 

penelitian.
2

v cPenelitian lapanganv cadalah penelitian untukv cmempelajari 

secarav cintensif tentangv clatar belakangv ckeadaan sekarang,v cdan interaksi 

lingkunganv csesuatu unitv csosial, individu,v ckelompok, lembagav cataupun 

masyarakat.
3
 

Penelitian lapanganv csangat tepatv cdigunakan karenav cmetode iniv 

cmerupakan metode untukv cmenemukan realitav cyang terjadiv cuntuk 

menyelidikiv cgejala-gejala yangv cterkait dengan peranv cbank syariahv 

cdalam menerapkanv cakad ijarah multijasa pada produk danav ctalangan 

haji. 

                                                             
1
Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: CV Mundur Maju, 

1996), 32. 
2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 2. 

3
Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 46. 
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2. Sifatv cPenelitian 

Penelitian yangv cpeneliti gunakanv cyaitu deskriptifv ckualitatif. 

Penelitianv cdeskriptifyaituv cpenelitian yang menggambarkanv capa yangv 

cterjadi div clapangan. Maksudnyav cadalah penelitian yangv cdipergunakan 

untukv cmelihat kehidupanv cmasyarakat, tingkahv claku, danv cpergerakan 

sosial, kemudianv cdideskripsikan secarav cmenyeluruh danv cmendalam. 

Penelitian kualitatifv cmerupakan penelitianv cyang menghasilkanv 

cdata deskriptif danv cberupaya menggaliv cmakna dariv csuatu fenomena.
4

c 

Berdasarkan uraianv cdiatas penelitianv cdeskriptif kualitatifv cadalah 

menggambarkanv cfakta apa adanyav cdengan carav csistematis danv cakurat 

tentangv cperilaku yangv cterjadi. Penelitian deskiptifv cmerupakan 

penelitianv cyang berusahav cmendeskripsikan suatu gejala,v cperistiwa 

keadaan yang terjadiv csaat sekarang.
5
 

Penelitianv cini bertujuanv cuntuk mengkaji tentangv fafaktor yangv 

ctmempengaruhi BPRSv cMetro Madaniv cKC Daya Murniv cTulang Bawangv 

cBarat mengenai akad ijarah multijasa pada pembiayaanv cdana talanganv 

chaji yang denganv cini penelitiv cmelihat dari akadv cyang digunakanv cdalam 

menyalurkanv cdana kepadav cnasabah.  

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumberv cdatav cyang dapatv cdariv csumber 

pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau 

                                                             
4
M djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 9. 

5
Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian Dan Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 96. 
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hasil pengisianv ckuensioner yangv cbiasa dilakuakanv coleh peneliti.Dalam 

halv cini penelitv cmenjadikan sumber datav cprimer adalahv cdata yangv 

cdiperoleh dariv cwawancara langsungv cdengan kepala cabang,v cdua 

karyawanv cmarketing, satuv ccustomer service,v cdan duav cnasabah.  

2. Sumberv cData Sekunder 

Sumberv cdata dalam penelitianv cini adalahv csubjek dariv cmana data yang 

diperoleh. Sumberv cdata sekunder merupakanv csumber datav cyang tidakv 

clangsung memberikanv cdata kepadav cpengumpul data,v cmisalnya melaluiv 

corang lain ataupunv cdapat melaluiv cdokumen. 

Sumber datav csekunder merupakanv cdata yangv cmencakup buku,v 

cartikel, hasilv cpenelitian dan dokumenv c lainnyav cterkait denganv cobjek 

penelitianv cmengenai faktor pada penggunaan akad ijarah multijasa 

pada produk danav ctalangan haji.
6
 

C. Teknikv cPengumpulan Data 

1. Teknikv cWawancara/Interview 

Wawancara merupakan pertemuanv cdua orangv cuntuk bertukarv 

cinformasi dan idev cmelalui tanyav cjawab, sehinggav cdapat 

dikonstruksikanv cmakna dalamv csuatu datav ctertentu.
7
 Guna memperolehv 

cdata yangv cada kaitannyav cdengan penelitianv cini, makav cpeneliti mencariv 

cinformasi kepada pihak-pihakv cyang berkaitanv clangsung. Penelitiv 

cmenggunakan teknikv cwawancara semiv cterstruktur, yaituv cpeneliti 

                                                             
6
Moh Kasmir, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Uin Malik Pers, 2010), 

178. 
7
Boedi Abdulah dan Beni Ahmad Saibani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah) 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 207. 
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memilikiv ckebebasan dalamv cwawancara dalamv cmengatur alurv cdan 

setinganv cwawancara.  

Wawancarav cdilakukan kepadav cenam orangv cdiantaranya duav 

corang nasabah,v cpimpinan cabang BPRSv cMetro Madani,v cdua marketing,v 

cdan satu Customerv cService. Beberapav cpihak yangv cdiwawancarai yaituv 

cbapak Helmi sebagaiv cnasabah PTv cBPRS Metrov cMadani, selanjutnyav 

cbapak Imamv cSyapei jugav csebagai nasabahv cPT BPRSv cMetro Madani, 

danv cbapak Ikhwannudinv cselaku pimpinanv ccabang div cPT BPRSv cMetro 

Madani KCv cDaya Murni Tulang Bawang Barat,bapak Romansyah dan 

bapak Arif Amnan selaku Martketing BPRS Metro Madani KC 

Tulang Bawang Barat, dan v cIbu Dewi Lestari cselaku Customerv cService. 

2. Teknikv cDokumentasi 

Teknik pengumpulan datav cyang keduav cdengan metodev 

cdokumentasi yaituv cdengan menggunakanv cdokumen-dokumen tertulisv 

cuntuk mengumpulkan datav cyang diperlukan.
8

v cDokumen merupakanv 

ccatatan peristiwav cyang sudahv cberlalu. Dokumenv cbisa berbentukv ctulisan, 

gambar,v catau karya-karyav cmonumental dariv cseseorang.
9
 

Dokumen yangv cdiperlukan dalamv cpengumpulan datav cadalah 

dokumenv catau catatanv cdan juga buku-bukuv cyangv cberkaitanv cdengan 

faktor penggunaan akad ijarah multijasa pada produk danav ctalangan 

haji.v c 

 

                                                             
8
M djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, 86. 

9
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif R&D, 396. 
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D. Teknikv cAnalisis Data 

Teknisv canalisis datav cmerupakan metodev cuntuk menganalisav cdata-

data yangv csudah ada, teknikv cini teknikv cterakhir setelahv cmendapatkan data-

datav cpenelitian. Analisav cdata kualitatif menuruv cMiles Hubermanv cdilakukan 

secarav cinterakif melaluiv cproses reduction,v cdata display,v cdan verification. 

Analisav cdata adalahv cproses penyederhanaanv cdata kev cdalam bentukv cyang 

lebihv cmudah dibaca danv cdiinterpretasikan.  

Metodev cberfikirnya menggunakanv csecara induktif,v cinduktif adalahv 

cpenelitian yangv cakan memaparkan tentangv csuatu penelitianv cyang berangkatv 

cdari fakta-faktav cyang khusus,v cperistiwa-peristiwa yang konkrit,v ckemudian 

dariv ckedua halv ctersebut ditarikv cgeneralisasi-generalisasi yangv cmempunyai 

sifatv cumum.
10
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

224. 



BAB IV 

PENELITIAN DANPEMBAHASAN 

 

A. Profil BPRS Metro Madani Kantor Cabang Daya Murni Tulang 

Bawang Barat  

1. Sejarah Berdiri BPRS Metro Madani KC. Daya Murni Tulang 

Bawang Barat
1
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani (BPRS Metro 

Madani) salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah 

Islam dalam kegiatan operasionalnya. Dasar hukum undang-undang No.7 

Tahun 1992tentang perbankan sebagaimana diubah dengan UU No.10 

Tahun 1998 dan terakhir UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syari’ah PT.BPRS Metro Madani beroprasional tanggal 20 September 

2005, didirikan berdasarkan akta anggaran dasar notaris Hermanita SH di 

Bandar Lampung No.1 tanggal03 Maret 2005 yang disahkan oleh mentri 

Hukum dan Hak Asasai Manusia (HAM) Nomor C-16872 

HT.01.01.TH.2005. Izin usaha dari Bank Indonesia nomor 

7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 08 September 2005. 

Saat ini PT. BPRS Metro Madani memiliki 4 (empat) kantor 

cabang yang pertama yaitu di Unit II Jl. Lintas Timur Unit II Banjar 

Agung, Tulang Bawang sejak 14 januari 2008, cabang yang kedua yaitu 

di Jl. Kalirejo, Lampung Tengah sejak 01 November 2009, yang ketiga 

                                                             
1
 Dokumentasi Profil BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat, dilakukan pada 

tanggal 13 November 2020   
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terletak di Jl. Jendral Sudirman Kec. Tumijajar Kab. Tulang Bawang 

Barat sejak tanggal 23 Juli 2012, dan kantor cabang yang keempat 

terletak di Jl. Senopati No. 99 Jati Mulyo Kec. Jati Agung, Lampung 

Selatan sejak 2013, serta memiliki kantor Layanan Kas di RSU 

Muhamadiyah Metro  No. 42 Mulyojati, 16c Kota Metro, Lampung sejak 

15 Oktober 2012. 

BPRS Metro Madani kantor cabang Tulang Bawang Barat 

merupakan kantor cabang dari BPRS Mero Madani yang didirikan untuk 

memperluas jaringan kantor. BPRS Metro Madani terdiri dari BPRS 

Metro Madani kantor pusat, BPRS Metro Madani kantor cabang, BPRS 

Metro Madani kantor kas dan BPRS Metro Madani layanan kas.  

Kantor cabang Tulang Bawang Barat  beralamat di Jl.Jendral 

Sudirman, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Lampung. PT BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat mulai 

beroperasi pada tahun 2012 sampai saat ini.  

2. Visi dan Misi BPRS Metro Madani
2
 

a. Visi 

Visi PT BPRS Metro Madani adalah mewujudkan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani yang berkemajuan, 

bermartabat, dan membawa kemaslahatan umat. 

 

 

                                                             
2
 Dokumentasi Profil BPRS Metro Madani, dilakukan pada tanggal 8 Desember 2020  
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b. Misi  

Misi dari PT BRPS Metro Madani sebagai berikut: 

1) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai dengan syariah 

Islam yang sehat dan terpercaya.  

2) Memberikan pelayanan terbaik dan prosfesional kepada 

nasabah, share holder dan karyawan. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani kantor 

cabang Tulang Bawang Barat memiliki ciri-ciri operasional yang sama 

seperti bank syariah pada umumnya. Kepala cabang dan seluruh karyawan 

memiliki Job Description masing-masing sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Kantor Pusat BPRS Metro Madani. Adapun Job 

Description bagi tiap-tiap karyawan diantaranya sebagai berikut: 

a) Kepala Cabang  

Fungsi kepala cabang sebagai penanggung jawab dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional khususnya berkaitan dengan 

pengadministrasian dan pengelolaan kegiatan operasional yang 

meliputi kegiatan layanan nasabah/customer servive, teller/ kasir, 

akaunting/ pelaporan, administrasi tabungan dan deposito, serta 

support pembiayaan.  

 

b) Funding/ Lending Officer/ Marketing  

Fungsi funding/ lending officer/ marketing bertanggung jawab 

atas pelaksanaan kegiatan membantu bagian marketing funding dalam 
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rangka penghimpunan dana masyarakat sejak proses pencairan 

nasabah potensial, sampai dengan pembinaan hubungan nasabah. 

Selain itu juga berkewajiban untk memberikan sosialisasi, edukasi, 

dan promosi mengenai produk-produk kepada masyarakat yang 

nantinya diharapkan bisa menjadi nasabah baru bagi bank sampai 

dengan pembinaan hubungan antara nasabah dan bank. Lending juga 

bertanggung jawab dalam pemenuhan target sesuai proporsi menjadi 

salah satu tugas pokok marketing pembiayaan.   

c) Customer Service  

Tugas pokok customer service adalah melaksanakan kegiatan, 

pengadministrasian, pendokumentasian, setiap kegiatan nasabah 

meliputi database nasabah, pendaftaran account tabungan atau 

deposito nasabah. Selain itu juga bertanggung jawaban atas pelayanan 

nasabah dalam kepentingan pembukaan account tabungan, serta 

memberikan informasi berkaitan dengan produk yang dimiliki oleh 

perushaan dengan mengutamakan kualitas layanan demi kepuasan 

nasbah.  

d) Legal dan Admin Pembiayaan  

Sebagai unit kerja yang bertanggung jawban atas pelaksnaan 

dalam proses pembiayaan khusus dari aspek legal pembiayaan, 

kelengkapan dan keabsahan surat-surat jaminan nasabah dan nilai 

serta kondisi fisik jaminan serta fisik administrasi, pengarsipan dan 

pelaporan kondisi pembiayaan yang diberikan.  
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Tugas pokok dari legal dan admin pembiayaan adalah 

melakukan penelitian terhadap dokumen hukum pembiayaan yang 

berhubungan dengan usaha perusahaan dan mengadakan hubungan 

kerjasama dengan notaris. 

e) Teller  

Teller bertanggung jawab terhadap segala bentuk transaksi 

nasabah di dalam bank baik keamanan, kelancaran, kepuasan, maupun 

kualitas layanan.  

f) Security  

Tugas dari security adalah mengawasi seluruh wilayah Bank 

mulai dari lokasi Bank sampai dengan pintu masuk, tugasnya tidak 

Cuma itu saja tetapi security juga menanyakan keperluan nasabah dan 

mengatur antrian kepada nasabah sesuai dengan keperluan nasabah 

tersebut.  

g) Office Boy  

Tugas dari office boy adalah membersihkan ruang kantor di 

dalam Bank maupun di Luar Bank. 

 

3. Produk BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat  

Produk yang ada di BPRS Metro Madani sebagai berikut:
3
 

a. Pendanaan  

Produk Penghimpunan Dana terdiri dari: 

                                                             
3
Wawancara dengan Ibu Dewi Lestari selaku Customer Service di BPRS Metro Madani 

KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 7 Desember 2020  
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1) Tabungan  dengan prinsip Wadiah (titipan),tabungan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiapsaat kapan saja nasabah 

membutuhkan.  

2) Tabungan dengan prinsip Mudharabah, tabungan yang 

penarikannya sesuai dengan tujuannya. Tabungan dengan prinsip 

Mudharabah antara lain: Tabungan Qurban iB, Tabungan 

Pendidikan, Tabungan Walimah iB.  

b. Jual beli (Murabahah, Salam,Istishna) 

c. Sewa Menyewa (Ijarah, Ijarah Muntahiyah Bitamlik). 

d. Jasa Layanan (Ijarah Multijasa, kerjasama talangan haji/umroh).  

e. Rahn Emas (Gadai Emas Syariah)  

f. Pembiayaan untuk UMKM Mikro dan Guru. 

g. Dana Talangan Haji  

Produk pembiayaan dana talangan haji ini sudah lama dikeluarkan 

oleh BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat, mulai dikeluarkan 

sejak berdirinya atau dibukanya BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang 

Barat pada tahun 2012. Kemudian pada akhir tahun 2013 atau sekitar tahun 

2014 kemudian Kementrian Agama RI melarang untuk memasarkan produk 

dana talangan haji. 

Produk dana talangan haji dilarang karena disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu, meluapnya jumlah calon jamaah haji, tidak 

diperbolehkan menerima tambahan atas pinjaman dana Qardh, sebab ujrah 

seharusnya hanya digunakan untuk layanan penyelenggara ibadah haji, bank 
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mengaitkan biaya ujrah layanan pengurusan seat haji dengan berdasarkan 

pada besaranya dana talangan haji dan waktu jatuh tempo.
4
 

Tetapi hal tersebut tidak menyurutkan tekad BPRS Metro Madani 

KC. Tulang Bawang Barat untuk tetap memasarkan produk pembiayaan 

dana talangan haji kepada masyarakat, meskipun BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat kembali beroprasi untuk memasarkan produk 

pembiayaan dana talangan haji pada tahun 2018.  

Keunggulan Produk Pembiayaan Dana Talangan Haji PT. BPRS 

Metro madani antara lain: 

1) Membantu nasabah mendapatkan porsi haji. 

2) Proses cepat dan mudah sesuai dengan ketentuan prinsip perbankan 

Syariah. 

3) Jangka waktu angsuran 6 (Enam) tahun. 

4) Pembayaran angsuran otomatis melalui debet rekening nasabah.  

BPRS Metro Madani menyediakan jasa talangan haji yang akan 

mempermudah pemesanan kursi haji, sehingga memberikan kepastian 

memperoleh porsi keberangkatan haji, hanya dengan bermodalkan uang 

sebesar Rp. 1.750.000, dimana biaya tersebut terdiri dari biaya untuk biaya 

administrasi terhadap BPRS METRO MADANI KC. Tulang Bawang 

Barat.. 

 

                                                             
 

4
https://www.cermati.com/artikel/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang, 

diakses pada tanggal 25 november 2020  

https://www.cermati.com/artikel/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang
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B. Pelaksanaan Akad Ijarah Multijasa Pada Pembiayaan Dana Talangan 

Haji di BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku 

pimpinan di BPRS Metro Madan KC. Daya Murni Tulang Bawang Barat 

bahwa produk pembiayaan Dana Talangan Haji telah diterapkan sejak tahun 

2018 di BPRS Metro Madani KC. Daya Murni Tulang Bawang Barat.
5
 

Adapun produk pembiayaan dana talangan haji ini diluncurkan sesuai 

dengan hasil kebijakan DPS yang didasarkan pada Al-Qur’an dan haditst 

serta Fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 yang sebelumnya telah 

didapatkan kata mufakat dari para pemegang saham atau komisaris kemudian 

direktur dan para pimpinan serta seluruh karyawan BPRS Metro Madani dan 

telah dipertimbangkan segala bentuk resiko yang akan terjadi, strategi 

pemasaran yang akan digunakan.  

BPRS Metro Madani KC.Daya Murni Tulang Bawang Barat akan 

menyimpan nomor porsi haji atau dikenal dengan SPPPH (Surat Pendaftaran 

Pergi Haji), surat inilah yang dijadikan jaminan oleh bank sebelum nasabah 

tersebut melunasi pinjaman yang dilakukan dengan besaran dan jangka 

waktu yang telah disepakati.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi Lestari selaku Legal 

dan Customer Service di BPRS Metro Madani KC. Daya Murni Tulang 

Bawang Barat, dalam proses akad pembiayaan Dana Talangan Haji nasabah 

                                                             
5
Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku kepala cabang PT. BPRS Metro Madani 

KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 8 Desember 2020   
6
Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 7 Desember 2020 
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diharuskan untuk melengkapi seluruh persyaratan yang terdapat di dalam 

pembiayaan dana talangan haji guna untuk memperlancar proses akad yang 

akan dilakukan serta mempermudah proses pendaftaran calon jama’ah haji 

pada kemenag. 

Kemudian adapun persyaratan yang harus diajukan oleh nasabah calon 

haji untuk pembiayaan talangan haji pada PT. BPRS Metro Madani KC. 

Daya Murni Tulang Bawang Barat adalah:
7
 

1. Mengisi aplikasi pembiayaan dengan persetujuan suami/istri/orang tua.  

2. Fotocopy kartu identitas diri (KTP/SIM) yang masih berlaku, suami dan 

istri bagi yang sudah menikah dan/ fotocopy kartu identitas wali/ orang 

tua bagi yang belum menikah.  

3.  Fotocopy kartu keluarga.  

4.  Fotocopy surat nikah/ cerai.  

5. Fotocopy slip gaji terakhir &surat keterangan bekerja.  

6. Surat keterangan usaha/ SIUP, SITU, TDP, HO. 

7. Fotocopy tabungan/ rekening Koran selama tiga bulan terakhir. 

8. Pas photo 4x6 suami/istri. 

Kemudian nasabah akan diminta untuk mengisi formulir pembiayaan 

guna untuk memastikan bahwa nasabah tersebut yang akan menjadi nasabah 

dalam produk pembiayaan dana talangan haji. kemudian bank menagjuakn 

kepada pimpinan untuk persetujuan pebiayaan, setelah keputusan disetujuan 

nasabah mengatur jadwal untuk melakukan akad. 

                                                             
7
Wawancara dengan Dewi Lestari selaku Legal dan Admin Pembiayaan BPRS Metro 

Madani KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 8 Desember 2020  
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Dalam produk Pembiayaan Dana Talangan Haji BPRS METRO 

MADANI KC. Tulang Bawang Barat menggunakan akad Al-Ijarah 

Multijasa, sebab BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat yang 

menalangi pembayaran BPIH sebesar Rp. 25.000.000,- yang dalam hal ini 

pendaftaran dilakukan pada BRI Syariah KCP. Tulang Bawang Barat.
8
 

Selama akad berlangsung pihak bank yang dalam hal ini ditanggung 

jawabkan kepada legal dan admin pembiayaan, disini legal dan admin 

pembiayaan akan menjelaskan beberapa ketentuan dalam pembiayaan dana 

talangan haji serta biaya-biaya akan ditangguhkan kepada nasabah.  

Setelah nasabah resmi terdaftar pada kemenag sebagai calon jama’ah 

haji maka nasabah telah mendapatkan nomor porsi haji atau dikenal dengan 

SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji), surat inilah yang dijadikan jaminan 

oleh bank sebelum nasabah tersebut melunasi pinajaman yang dilakukan 

dengan besaran dan jangka waktu yang telah disepakati. Selain itu pihak 

bank akan menjelaskan kepada nasabah bahwa pembiayaan dana talangan 

haji dapat diangsur selama 72 bulan atau selama enam tahun lamanya, 

dengan biaya angsuran per bulan sebesar Rp. 600.000,- yang terbagi dalam 

angsuran pokok dan tabungan wajib. PT.BPRS Metro Madani dalam 

pembiayaan dana talangan haji mengambil ujrah sebagai keuntungan, ujrah 

atau keuntungan yang diterima bank sebesar Rp. 3.000.000,- dalam 

setahun,.
9
 

                                                             
8
Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku kepala cabang BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 8 Desember 2020 
9
Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 8 Desember 2020  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Romansyah selaku 

Account Officer di BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat, beliau 

mengatakan bahwa dalam produk pembiayaan dana talangan haji nasabah 

akan diminta untuk membayar down payment sebesar RP.1.750.000,- 

nominal tersebut yang akan digunakan untuk membayar biaya administrasi 

bank, asuransi jiwa, dan biaya materai sebesar RP. 500.000.
10

 

Selain itu nasabah dalam melakukan pelunasan sebelum waktu jatuh 

tempo dengan syarat pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah telah 

berlangsung selama kelipatan satu tahun. Maka ketika nasabah melaukan 

pelunasan nasabah hanya berkewajiban untuk membayar sisa pokok 

bayarnya saja dan kemudian sisa tabungan yang dimiliki nasabah akan 

dikembalikan kepada nasabah.  

Dalam hal ini, Account Officerjuga akan bertanggung jawab membantu 

nasabah tersebut dalam menyelesaikan proses pendaftaran ibadah haji pada 

BRI Syariah dan juga pada kemenag. Maka awal mulanya,  Account Officer 

akan meminta calon nasabah tersebut untuk melengkapi persyaratan yang 

telah ditetapkan dalam produk pembiayaan dana talangan haji, setelah itu 

pihak bank akan meminjam KTP calon nasabah guna untuk mengisi biodata 

calon jamaah haji dalam SP3 agar bank dapat menegecek riwayat 

pembiayaan pada BI Checking. 

Kemudian setelah pengajuan kredit diterima oleh pihak bank, Account 

Officer akan melakukan survey dengan prinsip 5C guna untuk mengetahui 

                                                             
10

Wawancara dengan Bapak Romansyah selaku Account Officer di BPRS Metro Madani 

KC. Tulanng Bawang Barat, pada tanggal 8 Desember 2020  
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secara past keadaan finansial calon nasabah jama’ah haji dan setelah 

pengajian pembiayaan dana talangan haji dinyatakan lolos oleh BPRS Metro 

Madani KC. Daya Murni Tulang Bawang Barat, maka selanjutnya pihak 

bank mengirmkan memo kepada BPRS Metro Madani Kantor Pusat untuk 

dipertimbangkan pengajuan kredit yang dilakukan oleh calon nasabah. 

Kemudian nasabah mengisi aplikasi pengajuan dana talangan haji serta 

nasabah akan diminta untuk membuka rekening tabungan yang akan 

digunakan untuk membayar angsuran. Untuk selanjutnya pencairan dana 

talangan haji akan diproses setelah nasabah dan pihak bank telah melakukan 

pengikatan atau bisa disebut dengan akad.
11

 

Account Officer akan membantu nasabah untuk melakukan pndaftaran 

ibadah haji terlebih dahulu di BRI Syariah KC. Tulang Bawang Barat baru 

kemudian setelah itu Account Officer akan membantu nasabah untuk 

melakukan pendaftaran ibadah haji pada Kementerian Agama. Setalah semua 

proses tersebut telah dilaksanakan maka Kemenag akan memberikan SPPH 

yang didalam surat tersebut tertera nomor porsi haji nasabah dan nomor porsi 

itu yang akan di gunakan BPRS METRO MADANI KC. Tulang Bawang 

Barat sebagai jaminan dan akan disimpan di bank sampai nasabah tersebut 

melunasi pinjaman yang diberikan.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam Syape’i selaku 

nasabah produk dana talangan haji, menurutnya produk Pembiayaan Dana 

                                                             
11

Wawancara dengan Bapak Romansyah selaku Account officer BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 04 Desember 2020  
12

Wawancara dengan Bapak Romansyah selaku Account Officer BPRS Metro Madani 

KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 07 Desember 2020 
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Talangan haji memberikan kemudahan bagi masyarakat, sebab nasabah 

hanya memberikan setoran awal sebesar Rp. 1.750.000,- dan angsuran per 

bulan sebesar Rp. 600.000. Menurut bapak Imam Syape’i beliau memilih 

BPRS Metro Madani ini karena menurutnya BPRS ini menggunakan prinsip 

akad yang jelas dan sesuai dengan prinsip syariah, dan karyawan di bank 

tersebut memberikan pelayanan yang cukup baik sehingga membuat nasabah 

merasa senang. Selain itu, nasabah dibantu oleh pihak bank selama proses 

pengajuan pembiayaan dana talangan haji sampai serangkaian proses itu 

benar-benar selesai dan proses dalam pengurusan haji ini cukup cepat.
13

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rolib Helmi selaku 

nasabah produk dana talangan haji, menurutnya adanya produk pembiayaan 

dana talangan haji ini sangat membantu masyarakat yang ingin menunaikan 

ibadah haji tetapi terkendala dengan biaya. Menurutnya adanya produk ini di 

BPRS Metro Madani membuat saya bisa menjalankan ibadah haji dengan 

biaya setoran awal yang tidak begitu besar hanya sebesar Rp. 1.750.00,- dan 

angsuran per bulan Rp.600.000. selain itu juga beliau mengatakan alesan 

memilih BPRS Metro Madani ini karena menurutnya biaya yang 

dikeuluarkan tidak besar dan prinsip akad yang digunakan sangat jelas dan 

sesuai dengan syariah Islam. Sebelum menjadi nasabah produk dana talangan 

haji di BPRS Metro Madani karyawan yang menawarkan pembiayaan dana 

talangan haji ini sudah menjelaskan akad yang digunakan di BPRS jadi 

                                                             
13

Wawancara dengan Bapak Imam Syape’I selaku nasabah dana talangan haji di BPRS 

Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 4 Desember 2020 
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membuat saya menjadi tidak ragu menjadi nasabah pembiayaan di BPRS 

Metro Madani.
14

 

 

C. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Akad Ijarah Multijasa Pada 

Produk Dana Talangan Haji d BPRS Metro Madani KC. Tulang 

Bawang Barat  

Beradasarkan temuan peneliti yang telah didapatkan, maka dapat 

dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi BPRS menggunakan akad 

ijarah multijasa berdasarkan keputusan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

musyawarah nasional, dalam musyawarah nasional telah menghasilkan 

keputusan Fatwa DSN MUI No. 9/DSN-MUI/IV/2000 yang berbunyi ― 

Dalam pengurusan haji bagi LKS, dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) 

dengan menggunakan prinsip Al-Ijarah‖ maka pada BPRS Metro Madani 

pada pembiayaan dana talangan haji menggunakan akad ijarah multijasa, 

akad ijarah multijasa ini digunakan untuk sewa jasa atas pengurusan haji.
15

 

Faktor selanjutnya adalah faktor dari bertambahnya  jumlah nasabah 

dalam produk dana talangan haji, meningkatnya jumlah nasabaha disebabkan 

oleh banykanya minat nasabah yang ingin mendaftarkan haji. Bertambahnya 

minat nasabah ini disebabkan oleh beberapa faktor, faktor tersebut antara 

lain:
16

 

  

                                                             
14

Wawancara dengan Bapak Rolib Helmi selaku nasabah BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal & Desember 2020  
15

Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku kepla cabang BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 08 Desember 2020   

 
16

Wawancara dengan Bapak Ikhwannudin selaku kepala cabang BPRS Metro Madani  

KC. Tulang Bawang Barat, pada tanggal 08 Desember 2020   
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1. Faktor Internal, faktor internal adalah faktor yang ada didalam diri 

individu itu sendiri, faktor internal terdiri dari beberapa bagian 

diantaranya:
17

 

a) Kepribadian, kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang 

yang menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan 

lama terhadap lingkunganorang lain sendiri. Kepribadian dapat 

digunakan untuk menganalisis prilaku konsumen. 

b) Sikap, sikap menggambarkan penelitian kogritif yang baik 

maupun tidak baik. Sikap adalah salah satu evaluasi atau perasaan 

diri seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Sikap 

menempatkan seseorang kedalam suatu pemikiran untuk 

menyukai atau tidaknya suatu objek. 

c) Kepercayaan, konsep kepercayaan ini membentuk citra terhadap 

merek dan produk dan orang akan berbuat sesuai kepercayaan.  

2. Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial, faktor-faktor sosial yang mempengaruhi eksistensi 

sebuah bank sangat luas mencakup kepercayaan, nilai dan sikap 

sampai pada gerakan keagamaan. Faktor sosial sangat berkaitan 

erat dalam mempengaruhi minat nasabah sebab sosial dan budaya 

saling berhubungan dalam menentukan keputusan para nasabah.  

b) Pelayanan, nasabah yang hendak melakukan pembiayaan pada 

sebuah bank syariah harus mendapatkan pelayanan yang baik 

                                                             
17

 Anaroga, Manajemen Bisnis, 227.  
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agar mereka puas dengan kerjasama tersebut. Apabila kualitas 

pelayanan yang diberikan nasabah sangat baik dan mampu 

membuat banyak nasabah menjadi tertarik untuk berinvestasi 

pada sebuah bank syariah para karyawan pun akan mendapatkan 

tambahan tambahan pendapatan dari hasil pelayanan jasa yang 

cukup memuaskan bagi para nasabah.  

c) Bagi hasil, dimana bank akan bertindak sebagai pengelolaan 

dana. Pada sistem bagi inilah biasanya menjadi hal pokok yang 

lebih disukai oleh nasabah bank syariah.  

Salah satu Bank syariah yang telah mengeluarkan produk layanan 

kepengurusan haji adalah PT BPRS Metro Madani, sepertinya BPRS Metro 

Madani mendapat restu dari MUI atas produk dalam pengurusan haji.Sesuai 

dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 29/DSN-MUI/VI/2002.Sesuai 

dengan kebijakan yang telah disepakati maka dalam pelaksanaanya BPRS 

Metro Madani dalam produk pembiayaan dana talangan haji menggunakan 

akad Al-Ijarah Multijasa. 

Dalam pelaksanaanya BPRS Metro Madani KC. Tulang Bawang Barat 

mengambil imbalan jasa dari pembiayaan dana talangan haji berdasarkan 

prinsip Ijarah karena akad yang digunakan ialah Al-Ijarah Multijasa atas 

layanan bank yang telah membantu nasabah untuk memberikan talangan haji 

dan pelayanan selama proses pendaftaran ibadah haji.  

Meskipun Al-Ijarah dengan Al-Ijarah Multijasa adalah sama sama 

yang berprinsip pada akad sewa. Menurut teori dari Ahmad Wardi yang 
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mengemukakan pengertian Ijarah ialah sewa-menyewa atas manfaat dengan 

imbalan yang dalam hal ini sewa menyewa dalam Ijarah dapat mengambil 

manfaat atas barang maupun jasa, tetapi dalam Ijarah Multijasa manfaat 

yang diambil lebih dikhususkan pada jasa.  

Biaya porsi haji diakui BPRS METRO MADANI KC. Tulang Bawang 

Barat sebagai pemberian manfaat atas layanan jasa kepengurusan haji kepada 

nasabah.Sebab BPRS METRO MADANI KC. Tulang Bawang Barat tidak 

dapat bekerjasama secara langsung dengan kementerian Agama, melainkan 

BPRS METRO MADANI KC. Tulang Bawang Barat bekerja sama dengan 

BRI Syariah KC.Tulang Bawang Barat yang dalam hal ini BRI Syariah KC. 

Tulang Bawang Barat merupakan Bank Umum Syariah yang bekerja sama 

dengan Kementerian Agama untuk mendaftarkan porsi haji nasabah. 

Sehingga, efek yang muncul pada SPPH yang diterbitkan oleh Kementerian 

Agama adalah nama bank umum syariah yaitu BRI Syariah KC. Tulang 

Bawang Barat yang menguruskan Siskohat atau Sistem informasi dan 

komputerisasi haji terpadu, tetapi bukan nama BPRS METRO MADANI 

KC. Tulang Bawang Barat.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa faktor 

yang mempengaruhi dalam penggunaan akad ijarah multijasa pada produk 

pembiayaan dana talangan haji di  PT. BPRS Metro Madani KC.Daya Murni 

Tulang Bawang Barat adalah faktor dari keputusan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah meluncurkan keputusan fatwa 

dalam musyawarah nasional, didalam musyawarah telah menghasilkan 

keputusan Fatwa yang berbunyi ― Dalam pengurusan haji bagi LKS, dapat 

memperoleh imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip Al-Ijarah‖ 

maka pada BPRS Metro Madani pada pembiayaan dana talangan haji 

menggunakan akad ijarah multijasa, akad ijarah multijasa ini digunakan 

untuk sewa jasa atas pengurusan haji dan adapun faktor dari bertambahnya 

jumlah nasabah, bertambahnya jumlah nasabah ini disebabkan oleh 

meningkatnya minat nasabah dalam pembiayaan dana talangan haji pada 

penggunaan akad ijarah multijasa.    

Dalam meningkatkan minat nasabah disebabkan adanya faktor 

eksternal dan internal. Salah satu contoh dari faktor eksternal adalah 

pelayanan yang diberikan oleh BPRS Metro Madani dan bagi hasil,pada 

sistem bagi hasil inilah biasanya yang disukai oleh nasabah. Adapun faktor 

internal, contoh dari faktor internal adalah kepribadian, sikap, dan 
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kepercayaan, contoh dari faktor internal inilah yang dimiliki setiap calon 

nasabah dan yang wajib dimiliki setiap karyawan bank.   

 

B. Saran 

Merancang strategi agar masyarakat dapat mengetahui keberadaan 

produk pembiayaan dana talangan haji pada BPRS METRO MADANI 

Kantor Cabang Tulang Bawang Barat, selain itu terkait dengan pemasaran 

produk pembiayaan talangan haji agar lebih ditingkatkan lagi melalui 

tekhnologi yang semakin canggih agar dipromosikan melalui media sosial 

dan internet.  

 

 

 

  



57 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulah, Boedi, dan Beni Ahmad Saibani. Metode Penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah). Bandung: CV Pustaka Setia, 2014. 

 

Ali, Zainudin. Hukum Perbankan Syariah. Jakarta: Sinar Grafika, 2008. 

 

Anaroga, Pandji. Manajemen Bisnis. Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 

 

Antonio, Muhammad Syafi’i. Bank Syariah Teori Kepraktik. Jakarta: Gema Insan 

Pres, 2001. 

 

Ascarya. Akad Dan Produk Bank Syariah. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2007. 

 

Aziz, Abdul, dan Kustini. Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik. Jakarta: Puslitbank 

Kehidupan Keagamaan, 2007. 

 

Fathansyah, Muhammad Alfa, dan Irwansyah. ―Pengaruh Program Dana Talangan 

Haji Pada Bank Syariah Terhadap Waiting List Ibadah Haji.‖ Al-Azhar 

Vol 1, no. 1 (2020). 

 

Fathoni, Abdurrahmat. Metode Penelitian Dan Penyusunan Skripsi. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011. 

 

Ismail. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005. 

 

———. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010. 
 

Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan 

 

Janwari, Yadi. Fikih Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015. 

 

Karim, Adi Warman. Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2006. 

 

Kartono, Kartini. Pengantar Metodelogi Riset Sosial. Bandung: CV Mundur 

Maju, 1996. 

 

Wawancara dengan Arif Amnan selaku Merketing BPRS Metro Madani pada 

tanggal 26 September 2019 

 



58 

 

 

https://www.cermati.com/artikel/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang, 

 

Kasmir. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014. 

 

Kasmir, Moh. Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif. Malang: Uin Malik Pers, 

2010. 

 

M djamal. Paradigma Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015. 

 

Muhamad. Bank Syariah dan Prospek Perkembangan Di Indonesia. Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005. 

 

Wawancara dengan Dewi Lestari selaku Customer Service BPRS Metro Madanai, 

pada tanggal27 Juli 2020 

 

Narbuko, Cholid. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 

 

Rachmad, Dedy. ―SKIM Qardh Dana Ijarah Dalam Dana Talangan Haji Di 

Indonesia.‖ Jurnal Madania Vol 5, no. 2 (2015). 

 

Rasjid, Sulaiman. Fiqh Islam. Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 2006. 

 

Sahrandikk, Sohari. Fikih Muamalah. Bogor: Ghalia Indonesia, 2011. 

 

Soemitra, Andi. Bank & Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenada Media 

Group, 2009. 

 

Wawancara dengan Ikhwanudin Selaku Kepala Cabang BPRS Metro Madani 

pada tanggal 21 Juli 2020 

 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta, 

2012. 

 

———. Metodologi Penelitian Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta, 2008. 

 

Wawancara dengan Dewi Lestari selaku Customer Service BPRS Metro Madanai, 

pada tanggal27 Juli 2020 

 

Wawancara dengan Syapei selaku Nasabah BPRS Metro Madani, pada tanggal 28 

Jui 2020 

 

Wawancara dengan Bapak Rolib Helmi selaku nasabah BPRS Metro Madani KC. 

Tulang Bawang Barat, pada tanggal 7 Desember 2020 

 

Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010. 

 

https://www.cermati.com/artikel/dana-talangan-haji-apa-itu-dan-kenapa-dilarang


59 

 

 

Tho’in, Muhammad, dan Iin Emy Prastiwi. ―Analisis Dana Talangan Haji 

Berdasarkan Fatwa No.29/DSN-MUI/VI/2002.‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam Vol 2, no. 1 (November 2020). 
 

Widyaningsih. Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia. Jakarta: Penada Media, 

2005. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI  

 

Gambar 1.1 

 
 

 

 

 

Gambar 1.2 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

RIWAYAT HIDUP  

 

Fitria Yossy Lestari lahir Daya Murni, 

Kecamatan Tumijajar , Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Provinsi Lampung pada tanggal 07 Februari 1998. 

Peneliti merupakan anak kedua dari empat bersaudara 

dari pasangan Bapak Imam Mustakim (Alm) dan Ibu 

Sumiati. Bertempat tinggal di Desa Daya Murni RT.05,   

Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Peneliti menyelesaikan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) di Dharma 

Wanita Pertiwi Daya Indah pada tahun 2004, melanjutkan pendidikan dasar di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 01 Daya Murni, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat  telah selesai pada tahun 2010, kemudian melanjutkan di 

MTS Al-Munawaroh Daya Murni, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat selesai pada tahun 2013, selanjutnya peneliti melanjutkan 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Tulang Bawang Udik 

yang diselesaikan pada tahun 2016.  

Setelah itu pada tahun 2016 peneliti melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung dengan 

fokus Jurusan S1 Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

 

 


